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Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul matematika berbasis 
pendekatan open-ended pada materi segi empat di kelas VII MTs Darussalam 
Anrong Appaka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengembangan modul 
matematika dengan pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan segi empat yang valid, praktis, dan 
efektif.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(Penelitian dan Pengembangan) dengan mengacu pada model pengembangan 
Plomp yang terdiri dari beberapa tahap yaitu meliputi tahap preliminary 
Investigation (fase investigasi awal), Design (fase desain), Realization (fase 
realisasi) dan Test, Evaluation and Revision (fase tes, evaluasi dan revisi). Produk 
yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu modul berbasis pendekatan open-
ended pada materi segi empat. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII-B MTs Darussalam Anrong Appaka dengan jumlah 36 siswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli, angket respons 
siswa, angket respons guru, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa dan tes kemampuan berpikir 
kreatif 
Berdasarkan hasil ujicoba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) 
Hasil validasi modul adalah 4,4 pada kategori sangat valid karena setiap aspek 
untuk setiap jenis perangkat berada pada interval 53,4  M , (2) Praktis karena 
persentase rata-rata untuk respons siswa adalah 97,22% berada pada kategori 
positif dan persentase rata-rata respons guru adalah 87,5% dan berada pada 
kategori positif. (3) Efektif karena telah memenuhi tiga kriteria yaitu rata-rata 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 4,51 berada pada 
kategori sangat baik, persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 80,56%  berada 
pada kategori sangat baik, dan persentase tes kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik dengan kategori “Cukup Kreatif” sebanyak 8 orang dengan persentase 
22,22%. Peserta didik  dengan kategori kemampuan berpikir “Kreatif” sebanyak 
24 orang dengan persentase 66,66%. Sementara peserta didik dengan kategori 
kemampuan berpikir “Sangat Kreatif” sebanyak 4 orang dengan persentase 
11,11%. Sehingga mayoritas peserta didik, memiliki kemampuan berpikir kreatif 
yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tahap uji coba 
terbatas yang dilaksanakan, modul berbasis pendekatan open ended pada materi 
segi empat di kelas VII B MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.      
 





A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sadar dirancang 
untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang 
bersifat manual individual dan sosial. Istilah “education” dalam bahasa Inggris 
yang berasal dari bahasa latin “educere” yang berarti memasukkan sesuatu. 
Pendidikan menurut pandangan individu adalah menggarap kekayaan atau 
potensi yang terdapat pada setiap individu agar berguna bagi individu itu sendiri 
dan dapat dipersembahkan kepada masyarakat. Dilihat dari sudut pandang 
masyarakat pendidikan itu sekaligus sebagai pewarisan kebudayaan dan 
pengembangan potensi-potensi. Menurut Langgulung, memasukkan sesuatu itu 
melalui proses pendidikan dimaksudkan adalah memasukkan ilmu pengetahuan ke 
kepala seseorang. Jadi, dalam proses memasukkan tampak tiga hal yang terlibat 
yaitu: (1) ilmu pengetahuan itu sendiri; (2) proses memasukkan ilmu pengetahuan; 
dan (3) kepala atau diri seseorang. Karena itu pendidikan mempunyai asas-asas 
sebagai tempat ia tegak dalam materi, interaksi, inovasi dan cita-citanya.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia. Ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat 
1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
                                                             
1
Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer  (Cet. VII; Bandung:  Alfabeta, 
2013), h. 1. 
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mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang 
dihadapinya,
2
 dan sebagaimana dituliskan dalam Q.S. al Mujadilah/58:11 yang 
berbunyi: 
َٰٓأَيَُّها اْ إِذَا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي  لَِّذيهَ ٱ يَ  ِلِس ٱَءاَمىُىَٰٓ ُ ٱيَۡفَسحِ  ۡفَسُحىاْ ٱفَ  ۡلَمَج  لَُكۡمۖۡ َوإِذَا قِيَل  ّللَّ
ُ ٱيَۡزفَعِ  وُشُزواْ ٱفَ  وُشُزواْ ٱ ِذيهَ ٱ ّللَّ
ت ٖۚ وَ  ۡلِعۡلمَ ٱأُوتُىاْ  لَِّذيهَ ٱَءاَمىُىاْ ِمىُكۡم وَ  لَّ ُ ٱدََرَج  بَِما  ّللَّ
  ١١يٞز تَۡعَملُىَن َخبِ 
Terjemahan: 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: „berlapang-
lapanglah dalam majelis‟, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan; „Berdirilah 
kamu‟, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 




Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang beriman dan 
berilmu pengetahuan. Mengapa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan 
akan diangkat derajatnya? Sudah tentu, orang yang beriman dan memiliki ilmu 
pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk 
mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini 
artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang 
yang tidak berilmu. Akan tetapi, perlu diingat bahwa orang yang beriman, tetapi 
tidak berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang yang tidak 
didasari atas ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, orang 
                                                             
2
Baharuddin, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Materi Segiempat 
Berbasis Model Kooperatif Tipe Stad Dengan Metode Penemuan Terbimbing Kelas VII  MTs 
Negeri Model Makassar”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran 2, no.1 (Juni 2014): h. 32. 
3
Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya Al-Jumanatul „Ali Seuntai 
Mutiara Yang Maha Luhur (Bandung: J-Art, 2007). 
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yang berilmu, tapi tidak beriman, ia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki bisa 
jadi tidak untuk kebaikan sesama. 
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengamalan dari Q.S al-
Mujadilah/58:11 adalah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan berusaha untuk 
mendapatkan pengetahuan tersebut, bersikap sopan saat belajar dan selalu 
menghargai dan menghormati guru, senang mendatangi guru untuk meminta 
penjelasan tentang ilmu pengetahuan, serta selalu menyeimbangkan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya dengan keyakinan terhadap kekuasaan Allah swt. 
GBHN 1988 (BP 7 Pusat, 1990: 105) memberikan batasan tentang 
pendidikan nasional yaitu Pendidikan nasioanl yang berakar pada kebudayaan 
bangsa indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, 
mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas dan mandiri sehingga mampu 




Unsur-unsur dalam pendidikan meliputi beberapa hal yang saling terkait. 
Unsur-unsur tersebut antara lain tujuan pendidikan, kurikulum, peserta didik, 
pendidik, interaksi edukatif, isi pendidikan dan lingkungan pendidikan. Tujuan 
pendidikan dalam sistem pendidikan nasional termuat dalam UU Sisdiknas, yaitu 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan  (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2012),  h. 36-37. 
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Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki 
dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan 
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Yang 
menjadi tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses 
belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Sebab berkembangnya tingkah 
laku peserta didik sebagai tujuan belajar hanya dimungkinkan oleh adanya 
pengalaman belajar yang optimal itu.
6
  
Selaras dengan tuntutan kompetensi yang harus dimiliki guru (kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesi), 
pengembangan bahan ajar (materi pembelajaran) merupakan salah satu kewajiban 
yang diemban guru untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, pada 
gilirannya dapat meningkatkan eksistensinya sebagai guru yang profesional.
7
 
Pengembangan Kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI pada bulan November 2012, diidentifikasi adanya 
kesenjangan kurikulum antara kondisi saat ini dengan konsep ideal yang 
diharapkan. Menurut pemerintah, dalam dokumen tersebut sebagian besar 
pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru, sedangkan paradigma saat ini 
mengharapkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang masih berorientasi pada buku teks, belum mengacu pada pendekatan yang 
bersifat kontekstual atau hal-hal yang dialami maupun yang dekat dengan dunia 
peserta didik. Selain itu, buku teks yang ada hanya memuat materi bahasan, belum 
memuat proses pembelajaran dan sistem penilaian serta kompetensi yang 
diharapkan. 
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Bahan ajar yang lebih fokus pada materi dan latihan soal mengakibatkan 
pembelajaran lebih bersifat teacher-centered. Jika guru tidak melakukan 
improvisasi dan pengembangan dalam proses pembelajaran, maka bahan ajar atau 
buku teks pelajaran akan lebih dominan dalam pembelajaran tersebut. Dampaknya 
adalah pada keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan 
lebih pasif untuk menerima dan mengikuti alur dan aturan daripada melakukan 
eksperimen dan menemukan jawaban atau solusinya sendiri sebagai bagian dari 
pengalaman. Bahan ajar yang ada juga lebih banyak menggunakan soal-soal 
tertutup yang menekankan pada hasil akhir daripada proses bagaimana peserta 
didik bisa menemukan jawaban.
8
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 02 april 
2018 dengan Ibu Zilfiani, S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII diperoleh 
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut masih kurang 
memadai, dilihat dari buku yang digunakan peserta didik hanya menggunakan 
satu sumber buku yaitu buku K13 karangan Umi Salamah. Bukunya pun sangat 
terbatas dan tidak dapat dijadikan pegangan untuk peserta didik, sehingga peserta 
didik kadang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Selain itu, bahan 
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini umumnya kurang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan ide-ide 
kreatif. Hal ini dapat dilihat dari cara penyajian materi dalam buku yang banyak 
digunakan peserta didik, memberikan konsep dalam bentuk siap pakai sehingga 
tidak banyak membantu peserta didik mengkonstruksi sendiri konsep matematika. 
Peserta didik seringkali hanya menyelesaikan contoh-contoh soal, tanpa ada 
tuntutan dari guru maupun dari penyajian isi buku itu sendiri untuk 
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mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Jika hal tersebut terus terjadi, maka 
pengetahuan peserta didik mengenai materi yang diajarkan menjadi kurang dan 
peserta didik tidak dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliknya dalam 
menyelesaikan soal dengan berbagai metode atau cara sehingga kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik akan rendah. Salah satu upaya untuk 
mengatasi masalah di atas adalah dengan mengembangkan modul dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran ke dalam modul tersebut yang diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
9
 
Menurut Nur Anwar, untuk melaksanakan pembelajaran matematika yang 
dapat mengembangkan daya matematika dan meningkatkan pemahaman serta 
partisipasi aktif peserta didik, maka diperlukan adanya suatu pendekatan 
pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 
Misalnya, guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing 
peserta didik berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan atau guru dapat 
merancang proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mencari 
jawaban lebih dari satu atas persoalan yang diajukan. Pendekatan pembelajaran 
seperti ini, diharapkan dapat memberikan keleluasaan berpikir bagi peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Salah satu alternatif 
pembelajaran matematika yang dapat memenuhi harapan tersebut adalah 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended.10 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended memenuhi 
beberapa karakteristik. Karakteristik dari pembelajaran dengan pendekatan open-
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ended adalah memberikan masalah terbuka pada awal pembelajaran (terutama 
yang bersifat kontekstual) yang mempunyai beberapa jawaban. Selanjutnya, 
dengan melakukan refleksi dan analisa terhadap beberapa jawaban/solusi yang 
ditemukan, peserta didik diajak untuk berpikir secara kritis untuk menentukan 
jawaban mana yang merupakan jawaban terbaik menurut pemikirannya dengan 
berbagai alasan yang logis. sehingga menurut peneliti, pendekatan open ended 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 
Menurut McGregor, soal-soal open-ended dengan pendekatan yang lebih 
terbuka merupakan salah satu strategi pedagogik (pedagogic strategies) yang 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, 
beberapa penelitian tentang pendekatan open ended juga telah dilakukan dan 
menghasilkan kesimpulan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, seperti Junaidi (2012), 
Hartanto (2010), dan Fadliah (2010). Yandri Soeyono, mengembangkan bahan 
ajar matematika dengan pendekatan open ended, yang memberikan hasil bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif siswa.
11
 
Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Matematika dengan 
Pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Peserta didik pada Materi Segi Empat Kelas VII MTs/MA Darussalam Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan modul 
matematika dengan pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan segi empat yang valid, praktis, dan 
efektif? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses pengembangan modul matematika dengan 
pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada pokok bahasan segi empat yang valid, praktis, dan efektif. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang modul 
matematika dengan pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peserta didik 
1) Membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran serta berperan 
aktif dan mandiri dalam mengembangkan pengetahuannya dengan 
menggunakan modul. 
2) Dapat menumbuhkan karakter dan meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik berkat modul matematika dengan pendekatan Open Ended. 
b. Bagi guru 
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1) Memotivasi guru untuk dapat mengembangkan modul matematika secara 
mandiri. 
2) Menambah referensi guru dalam dalam mengambil butir tes yang akan 
diujikan. 
c. Bagi sekolah 
Dapat memberikan acuan terhadap upaya perbaikan modul matematika 
sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran dan 
meningkatkan prestasi sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 
d. Bagi peneliti 
Menambah pengalaman dalam membuat modul pada pembelajaran 
matematika materi segi empat. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah bahan ajar cetak 
berupa modul peserta didik kelas VII pada pokok bahasan segi empat dengan 
spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Modul ini didesain khusus dengan menggunakan pendekatan open ended 
yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Perbedaan 
modul berbasis pendekatan open ended ini dengan modul yang ada pada 
umumnya adalah adanya langkah-langkah pendekatan pembelajaran 
berbasis open ended yang dituangkan dalam modul. Selain itu, soal-soal 
yang digunakan dalam modul juga menggunakan soal-soal open ended yang 
dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatifnya.  
2. Modul ini juga didesain agar dapat dipelajari oleh peserta didik baik secara 
kelompok maupun individu.  
3. Modul ini dilengkapi dengan komponen-komponen: 
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 Sampul modul 
 Kata pengantar 
 Daftar isi 
 Peta konsep 
 Pendahuluan 
 Uraian materi 
 Contoh soal 
 Latihan soal 
 Uji Kompetensi 
 Rangkuman 
 Refleksi   
 Sumber buku acuan 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini, yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna apabila menggunakan Modul 
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
2. Modul yang telah terstruktur sesuai dengan capaian kompetensi 
pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. Modul dengan menggunakan 
pendekatan open ended dapat didesain untuk pembelajaran individu 
sehingga memungkinkan untuk digunakan oleh peserta didik secara mandiri 
sesuai dengan karakteristik atau kecepatan belajarnya. 
3. Di sekolah telah disediakan sarana dan prasarana yang memadai 
4. Penggunaan Modul dengan pendekatan open ended mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
5. Pendekatan open ended dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
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Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini yaitu, peneliti 
memberikan batasan-batasan dalam penelitiannya untuk menghindari kekeliruan 
dan untuk memberikan penjelasan tentang batasan yang diangkat. 
1. Modul dengan Pendekatan Open ended 
Modul dengan Pendekatan Open Ended adalah bahan pembelajaran yang 
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pembelajaran yang dibuat 
dalam bentuk modul matematika dengan pendekatan Open Ended. Sebagaimana 
pengertian pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang dimulai dengan pemberian masalah terbuka kepada peserta didik. 
Pendekatan pembelajaran ini membawa peserta didik dalam menjawab 
permasalahan dengan banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar 
sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman peserta didik 
menemukan sesuatu yang baru. 
2. Materi Segi Empat 
Materi Segi Empat adalah materi yang akan diangkat sebagai pokok 
materi. 
3. Valid 
Valid berarti tepat atau sahih, yakni apabila bahan pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang kuat serta terdapat konsistensi 
internal. Indikator yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya Modul 
tersebut adalah dengan menggunakan lembar validasi Modul yang kemudian akan 
dinilai oleh validator, yaitu dua validator ahli (ahli desain dan ahli konten) dan 






4. Praktis  
Praktis adalah apabila kenyataan menunjukkan bahwa produk yang 
dihasilkan dapat diterapkan. Indikator yang menunjukkan praktis atau tidaknya 
bahan ajar tersebut adalah dengan melihat angket respon peserta didik dan angket 
respon guru terkait dengan penggunaan bahan ajar yang telah digunakan dalam 
proses belajar mengajar di kelas. 
5. Efektif  
Efektif adalah apabila bahan ajar yang dikembangkan memenuhi beberapa 
indikator. Indikator tersebut yaitu (1) ketercapaian hasil belajar, (2) aktivitas 






A. Pengembangan  
Metode penelitian dan pengembangan (Research and development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Metode yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu adalah penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, 
maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 
penelitian pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa Multy years). 
Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian research and 
development dalam bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan 
relevan dengan kebutuhan. Produk-produk pendidikan misalnya, kurikulum yang 
spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, media 
pendidikan, buku ajar, modul kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, 
model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, 




Menurut Van Den Akker dan Plomp mendeskripsikan penelitian 
pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu (1) pengembangan untuk 
mendapatkan prototipe produk, (2) perumusan saran-saran metodologis untuk 
pendesainan dan evaluasi prototipe tersebut. Richey dan Nelson mendefinisikan 
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap 
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pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas. 
Suatu produk atau program dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa 
pengetahuan (state-of-the-art knowledge). Ini yang kita sebut sebagai validitas isi, 
sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus konsisten satu sama 
lain (validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk dikatakan praktikal apabila 
produk tersebut menganggap bahwa ia dapat digunakan (usable). Kemudian suatu 




Berdasarkan uraian di  atas saya menyimpulkan bahwa pengembangan 
adalah suatu jenis penelitian yang nantinya akan menghasilkan suatu produk yang 
dapat meningkatkan produktivitas pendidikan. 
B. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan (tertulis maupun tidak tertulis) 
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 
pembelajaran.
3
 Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran. Menurut Ditjen Dikti, Bahan ajar merupakan seperangkat 
materi/substansi pelajaran yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya bahan ajar memungkinkan siswa mempelajari suatu kompetensi 
atau kompetensi dasar secara utuh dan terpadu. Bahan ajar disusun dengan tujuan 
membantu siswa dalam mempelajari sesuatu, menyediakan berbagai jenis pilihan 
bahan ajar, memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, serta agar 
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kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Terkait dengan keberagaman 
kemampuan dan kondisi siswa, perlu diperhatikan bahan ajar yang mampu 
memfasilitasi keberagaman tersebut dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat meteri pelajaran yang disusun secara sistematis guna memudahkan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik. 
Bahan ajar (materi pembelajaran) terdiri dari pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Kompetensi (SK), dan kompetensi Dasar (KD) pada standar isi 
yang harus dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang telah di 
tentukan. 
    Tabel 2.1. Klasifikasi isi materi pembelajaran dalam ranah pengetahuan 
No. Jenis Pengertian 
1. Fakta  
Mudah dilihat, menyebutkan nama, jumlah dan 
bagian-bagiannya. 
2. Konsep  Definisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus 
3. Prinsip  
Penerapan dalil, hukum, rumus, (diawali dengan jika 
... , maka ... ) 
4. Prosedur  
Bagan arus atau bagan alur (flowchart), alogaritma 
langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara urut. 
Ada sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bahan 
ajar (materi pembelajaran), yaitu: 
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1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 
relevan atau ada kaitan dengan pencapaian standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan standar isi. 
2) Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa satu macam, maka materi pembelajaran yang harus diajarkan 
juga harus meliputi satu macam. 
3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 
dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.
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Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa bahan ajar bisa berupa bahan 
ajar tertulis atau cetak dan bahan ajar tidak tertulis atau non cetak. Bahan ajar 
cetak adalah bahan ajar yang paling banyak digunakan di sekolah-sekolah karena 
lebih mudah diperoleh di toko buku dan juga telah disediakan oleh pemerintah 
dalam bentuk E-BSE. Adapun kategori bahan ajar cetak dan non cetak menurut 
Tian adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2. Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak 
Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 
Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis 
yang digunakan untuk belajar mandiri. 
Handout Merupakan bermacam-macam bahan cetak 
yang dapat memberikan informasi kepada 
siswa. Handout ini terdiri dari catatan (baik 
lengkap maupun kerangkanya saja), tabel, 
diagram, peta, dan materi-materi tambahan 
lain. 
Lembar Kerja Siswa Termasuk di dalamnya lembar kasus, daftar 
bacaan, lembar praktikum, lembar 
pengarahan tentang proyek dan seminar, 
lembar kerja, dll. 
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 Tabel 2.3. Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Non Cetak 










- Hanya membutuhkan 
sedikit persiapan. 
- Persiapan mudah dan 
murah. 
- Khususnya bermanfaat 
untuk kelas besar. 
- Membutuhkan alat 
yang khusus untuk 
mengoperasikannya. 




Audio - Mudah dipersiapkan 
dengan menggunakan 
tape biasa. 
- Dapat diaplikasikan 
dihampir semua mata 
pelajaran.  
- Alat yang digunakan 
kompak, mudah 
dibawa, dan mudah 
dioperasikan. 
- Fleksibel dan mudah 
diadaptasi, baik secara 
sendiri atau terkait 
dengan bahan-bahan 
lainnya. 
- Mudah diperbanyak 
dan murah. 
- Ada kecenderungan 
penggunaannya 
berlebihan 
- Aliran informasi yang 
disampaikan sangat 
fixed. 




dampak terhadap topik 
yang dibahas. 
- Dapat diputar ulang. 
- Dapat dimasukkan 
- Ongkos produksinya 
mahal. 
- Tidak kompatibel 




teknik film lain, seperti 
animasi. 
- Dapat dikombinasikan 
antara gambar diam 
dengan gerakan. 
Slide - Berwarna dan 
subjeknya asli. 
- Mudah direvisi dan 
diperbaharui. 
- Dapat dikombinasikan 
dengan audio. 
- Dapat dimanfaatkan 
untuk kelompok atau 
individu. 
- Membutuhkan alat 
khusus untuk 
mengoperasikannya. 






- Interaktif dengan 
siswa. 
- Dapat diadaptasi 
sesuai kebutuhan 
siswa. 
- Dapat mengontrol 
hardware media lain. 




hardware khusus untuk 
proses pengembangan 
dan penggunannya. 
- Hanya efektif bila 
digunakan untuk 
penggunaan seseorang 
atau beberapa orang 
dalam kurun waktu 
tertentu. 
Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 
mencakup isi, materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. 
Pembelajaran dengan menggunakan modul bertujuan untuk:
7
 
1) Siswa mampu belajar secara mandiri atau dengan bantuan guru seminimal 
mungkin 
2) Peran guru tidak mendominasi dan tidak otoriter dalam pembelajaran 
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3) Melatih kejujuran siswa 
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa 
5) Siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang dipelajari. 
a. Karakteristik Modul 
Ada beberapa karakteristik modul, yaitu: 
1) Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri 
2) Program pembelajaran yang utuh dan sistematis 
3) Mengandung tujuan, bahan/kegiatan dan evaluasi 
4) Disajikan secara komunikatif, dua arah 
5) Diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar 
6) Cakupan bahasan terfokus dan terukur 
7) Mementingkan aktivitas belajar pemakai.8 
b. Struktur Modul 
1) Sampul modul 
2) Kata pengantar 
3) Daftar isi 
4) Peta konsep 
5) Pendahuluan 
6) Uraian materi 
7) Contoh soal 
8) Latihan soal 
9) Uji Kompetensi 
10) Rangkuman 
11) Refleksi   
12) Sumber buku acuan 
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Menurut Ditjen Dikti, salah satu tujuan dari penulisan modul adalah untuk 
mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik siswa maupun guru. 
Modul juga dapat memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbal. Selain itu, modul juga dapat digunakan secara tepat dan 
bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar, 
mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai 
kemampuan dan minatnya. Sebuah modul yang baik ditentukan berdasarkan 
kecermatannya (accuracy), ketepatannya (matching), kecukupannya (sufficiency), 




Tujuan dan manfaat pengembangan bahan ajar adalah menyediakan bahan 
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan 
setting lingkungan sosial peserta didik, membantu peserta didik dalam 
memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang terkadang sulit 
diperoleh, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat lain 
yang didapatkan guru dalam pengembangan bahar ajar adalah: 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dan kebutuhan 
belajar peserta didik 
2) Tidak tergantung lagi kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 
diperoleh 
3) Memperkaya materi karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 
referensi  
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4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 
bahan ajar 
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan peserta 
didik 
6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
Sedangkan manfaat bagi peserta didik antara lain sebagai berikut: 
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru 




Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa manfaat 
pengembangan bahan ajar adalah menjadikan pembelajaran lebih menarik, 
memperkaya materi karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 
referensi serta menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 
mengembangkan bahan ajar. 
C. Pendekatan  
Pendekatan (approach) menetapkan arah umum atau lintasan yang jelas 
untuk pembelajaran yang mencakup komponen yang lebih tepat atau terperinci. 
Richard dan Rodgers dalam bukunya “an approach is a set of correlative 
assumption dealing with the nature of language teacing and learning. An 
approach is axiomatic which describes nature of the subject matter to be tought. 
Maksudnya adalah pendekatan merupakan serangkaian asumsi korelatif yang 
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berhubungan dengan hakikat pembelajaran. Pendekatan adalah suatu aksiomatik 
yang menggambarkan sifat dari mata pelajaran atau mata kuliah yang disajikan.
11
 
Pendekatan adalah cara mengenal atau memahami pengajaran ataupun 
kejadian serta permasalahan yan terjadi dalam pengajaran yang menghasilkan 
suatu pola atau sikap tingkah laku. Adapun pendekatan pembelajaran adalah 
konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Menurut Suherman salah satu 
jenis pendekatan dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan open ended. 
pendekatan ini menyajikan pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan 
yang memiliki banyak penyelesaian atau metode penyelesaian. Pendekatan open 
ended merupakan salah satu upaya inovasi pendidikan matematika yang pertama 
kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika Jepang.
12
 
Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran adalah konsep dasar yang menggambarkan sifat dari mata pelajaran 
yang disajikan. 
D. Pendekatan dengan Open ended 
1. Pengertian pendekatan Open ended 
Pendekatan Open ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
dimulai dengan pemberian masalah terbuka kepada siswa. Pendekatan 
pembelajaran ini membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak 
cara dan mungkin banyak jawaban yang benar sehingga mengundang potensi 
intelektual dan pengalaman peserta didik menemukan sesuatu yang baru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Shimada yang menyatakan bahwa pendekatan open ended 
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adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mengenalkan atau 
menghadapkan siswa pada masalah terbuka atau open ended problem.
13
  
Pendekatan open ended menurut Martinus adalah pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan suatu kesempatan kepada siswa untuk 
menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan 
kemampuan mengelaborasi permasalahan. Menurut Novikasari, kegiatan 
pembelajaran harus dapat membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan 
berbagai cara dan mungkin juga bermacam jawaban (yang benar), sehingga 
menumbuhkan potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses 
menemukan sesuatu yang baru. Siswa akan lebih fleksibel dalam mencari solusi 
yang menurut mereka lebih tepat dan benar.
14
 
Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa pendekatan open 
ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang membawa peserta didik dalam 
menjawab permasalahan dengan banyak cara yang memungkinkan banyak 
jawaban benar sehingga mengundang potensi peserta didik untuk menemukan 
sesuatu yang baru. 
2. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Open ended 
Menurut Nohda tujuan pembelajaran berbasis open ended ialah membantu 
mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa melalui 
problem possing secara simultan. Dengan kata lain, kegiatan kreatif dalam pola 
pikir matematika siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Pendekatan Open ended memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menginvestasikan berbagai strategi dan cara yang 
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diyakininya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengelaborasikan 
permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah agar kemampuan berpikir matematika 
siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-
kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasikan melalui proses pembelajaran. 
Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan pendekatan open ended, 
yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan 




Pemecahan masalah Open ended  memberikan siswa lingkungan 
pembelajaran yang bebas dan mendukung untuk menumbuhkan dan menunjukkan 
pemahaman matematika mereka. Hal ini banyak memberi keuntungan secara 
edukasional bagi siswa. Karena soal open ended memungkinkan diterimanya 
berbagai solusi yang benar, masing-masing siswa memiliki kesempatan untuk 
memperoleh solusi uniknya. Setiap siswa dapat merespon soal dengan cara yang 
signifikan. Sangatlah penting bagi siswa untuk dapat terlibat dalam aktifitas di 
kelas dan pelajaran harus dapat dimengerti oleh setiap siswa. Siswa memiliki 




Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan open ended  ialah membantu mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa, sehingga mendorong siswa untuk menjawab permasalahan 
melalui berbagai strategi. 
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3. Aspek-aspek Pendekatan Open ended 
Kegiatan matematika dan kegiatan siswa disebut terbuka jika memenuhi 
ketiga aspek, yaitu: 
a. Kegiatan siswa harus terbuka, yaitu kegiatan pembelajaran harus 
mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara 
bebas sesuai kehendak mereka 
b. Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir, yaitu kegiatan yang 
didalamnya terjadi proses pengabtraksian dari pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari-hari ke dalam dunia matematika atau sebaliknya  
c. Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan suatu kesatuan 
Guru dalam pembelajaran matematika, diharapkan dapat mengangkat 
pemahaman dalam berpikir matematika sesuai dengan kemampuan individu. 
Meskipun pada umumnya guru akan mempersiapkan dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan pengalaman dan pertimbangan masing-masing. Guru 
bisa membelajarkan siswa melalui kegiatan-kegiatan matematika tingkat tinggi 
yang sistematis atau melalui kegiatan-kegiatan matematika yang mendasar untuk 
melayani siswa yang kemampuannya rendah. Pendekatan uniteral semacam ini 




4. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Open ended 
Adapun langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan open-ended, 
dalam penelitian  ini sebagai berikut.
18
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a. Memahami masalah terbuka dan kontekstual 
Guru memberikan masalah (soal) terbuka dan kontekstual kemudian 
meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. 
b. Menjelaskan masalah terbuka dan kontekstual 
Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan petunjuk 
atau saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum 
dipahami oleh siswa. 
c. Menyelesaikan masalah terbuka  dan kontekstual 
Siswa secara individual (atau kelompok) menyelesaikan masalah terbuka 
dan kontekstual dengan berbagai cara. Perbedaan dalam menyelesaikan soal 
diperbolehkan. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  
Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara berkelompok, untuk 
selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. 
e. Menyimpulkan. 
Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan 
suatu konsep. 
5. Kelebihan  dan Kelemahan Pendekatan Open ended 
Berikut adalah beberapa kelebihan dari pendekatan Open ended menurut 
Shimada, yaitu: 
a. Siswa berpartisi aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan ide 
b. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 
dan keterampilan matematik secara komprehensif 




d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan 
e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 
menjawab  
Selain dari kelebihan tersebut, terdapat beberapa kelemahan dalam 
penggunaan pendekatan open ended dalam pembelajaran menurut Shimada, antara 
lain: 
a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa 
bukanlah pekerjaan mudah 
b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 
permasalahan yang diberikan 
c. Siswa dengan kemampuan tinggi biasa ragu atau cemas dengan jawaban 
mereka 
d. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak 
menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 
Beberapa kelemahan dari pendekatan open ended dapat diminimalisir 
dengan adanya suatu bahan ajar yang membantu guru dengan memberikan 
beberapa contoh masalah dan soal terbuka beserta respon-respon siswa yang 
diharapkan. Selain itu juga, bahan ajar tersebut memuat berbagai bentuk penilaian 
beserta rubriknya sehingga guru hanya perlu melakukan pengembangan dan 
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6. Soal Open ended 
Menurut Takahashi, soal terbuka (open-ended problem) adalah soal yang 
mempunyai banyak solusi atau strategi penyelesaian. Sedangkan menurut Syaban, 
dipandang dari strategi bagaimana materi pelajaran disampaikan, pada prinsipnya 
pembelajaran berbasis masalah, yaitu suatu pembelajaran yang dalam prosesnya 
dimulai dengan memberi suatu masalah kepada siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Shimada bahwa pembelajaran open ended adalah pembelajaran yang 
menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang 
benar lebih dari satu. Pembelajaran open ended dapat memberi kesempatan 
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, 
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beragam teknik.
20
 
Terlepas dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpukan 
bahwa soal terbuka (open ended problem) merupakan soal yang berbasis pada 
permasalahan yang cara penyelesaiannya beragam sehingga penyelesaian yang 
didapat juga beragam tergantung pada pola pikir dan kreativitas siswa dalam 
pembentukan pengertian, pendapat dan kesimpulan suatu soal terbuka. Sesuai 
dengan penjelasan tersebut maka akan sangat tepat jika mengukur tingkat berpikir 
kreatif siswa dengan menggunakan soal terbuka (open ended problem). Hobri 
(2009:81) mengemukakan bahwa penerapan masalah open ended dalam kegiatan 
pembelajaran adalah pada saat siswa diminta untuk mengembagkan metode, cara, 
atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan dan 
bukan berorientasi pada jawaban akhir, tetapi lebih menekankan pada cara 
bagaimana siswa sampai pada suatu jawaban.
21
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Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa soal open ended 
merupakan soal yang memiliki beragam cara penyelesaian yang benar. 
E. Berpikir Kreatif 
1. Definisi berpikir kreatif 
Berpikir kreatif atau kreativitas seringkali dipertukarkan maknanya. 
Weisberg mengartikan berpikir kreatif mengacu pada proses-proses untuk 
menghasilkan suatu produk kreatif yang merupakan karya baru (inovatif) yang 
diperoleh dari suatu aktivitas/ kegiatan yang terarah sesuai tujuan. Kalimat lain 
dikatakan berpikir kreatif melibatkan produksi intensif yang memenuhi kebaruan, 
sehingga seseorang dapat dikatakan kreatif dengan menghasilkan sesuatu yang 
sudah diketahui sebelumnya. The memberi batasan bahwa berpikir kreatif 
(pemikiran kreatif) adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan orang dengan 
menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan 




Berpikir kreatif yaitu suatu proses yang digunakan ketika seseorang 
individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru, dimana ide baru 
tersebut merupakan gabungan dari ide-ide sebelumnya yang belum pernah 
diwujudkan. Herdian mendefinisikan bahwa berpikir kreatif adalah pola berpikir 
yang didasarkan suatu cara yang mendorong untuk menghasilkan sesuatu yang 
kreatif. Berdasarkan pendapat tersebut siswa dapat melakukan sesuatu atau 
menyelesaikan soal-soal dengan cara yang lain sehingga dapat menghasilkan 
jawaban yang benar dengan cara yang baru yang dimunculkan sebagai hasil dari 
proses berpikir. Berpikir kreatif pada dasarnya dari rasa ingin tahu dan imajinasi 
yang keduanya ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu, tugas guru adalah 
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mengembangkannya, antara lain dengan sering memberikan tugas atau 
mengajukan pertanyaan terbuka dan memungkinkan siswa berpikir mencari alasan 
dan membuat analisis yang kreatif.
23
 
Menurut Warli berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang 
memperhatikan keaslian dan wawasan (pengetahuan). Johnson menyatakan 
berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih memperhatikan 
intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan baru, membuka 
sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak 
terduga. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang 




Kemampuan berpikir kreatif siswa merupakan salah satu kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dari seorang siswa yang perlu digali lebih dalam. Menurut 
Noer kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan untuk melakukan 
proses membangun ide-ide berdasarkan aspek kelancaran, keluwesan, kerincian, 
kepekaan dan keaslian ide tersebut . Evans mengemukakan bahwa berpikir kreatif 
adalah salah suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan 
(conections) yang terus menerus (kontinu), sehingga ditemukan kombinasi yang 
“benar” atau sampai seseorang itu menyerah. Kreativitas terjadi melalui 
kemiripan-kemiripan suatu konsep atau melalui pemikiran analogis. Kumpulan 
dari ide-ide membentuk ide-ide baru. Dengan kata lain, berpikir kreatif 
merupakan suatu aktivitas mental yang menuntut seseorang untuk menemukan 
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Johnson menyatakan berpikir kreatif membutuhkan ketekunan, disiplin 
diri, dan perhatian penuh, meliputi aktivitas mental seperti: 
a. Mengajukan pertanyaan 
b. Mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tak lazim dengan pikiran 
terbuka 
c. Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal yang berbeda 
d. Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas 




Definisi pendorong, yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
pada seseorang akan dapat muncul dengan baik jika orang tersebut memiliki 
motivasi intrinsik yang baik dan berada pada lingkungan yang mendorong 
kreativitas orang tersebut secara positif. Anwar berpendapat berpikir kreatif 
adalah cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek, 
yaitu: 
a. Aspek fluency (kefasihan) 
Aspek kefasihan terkait dengan cara siswa membangun ide. Kefasihan 
dalam berpikir kreatif mengacu pada beragamnya jawaban benar yang diberikan 
kepada siswa. Dalam aspek ini, jawaban yang berbeda belum tentu dianggap 
beragam. 
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b. Aspek flexybility (keluwesan) 
Aspek keluwesan dalam berpikir kreatif mengarah pada kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah dengan beragam cara penyelesaian yang berbeda. 
c. Aspek originality (keaslian) 
Keaslian jawaban atau cara penyelesaian terkait dengan beberapa siswa 
yang memberikan jawaban atau cara penyelesaian tersebut. Semakin jarang siswa 
yang memberikan suatu jawaban yang sama atau cara penyelesaian yang sama, 
semakin tinggi tingkat keaslian jawaban tersebut. Namun aspek ini juga tetap 
harus mempertimbangkan kesesuaian dan kemanfaatan jawaban. 
d. Aspek elaboration (keterincian) 
Aspek keterincian terkait dengan kemampuan siswa untuk menjelaskan 




Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran terutama dalam pemecahan masalah. Krutetskii dalam 
Mann mengidentifikasikan berpikir kreatif matematis dengan pembuatan soal atau 
problem formation (problem finding), penemuan (invention), kebebasan 
(independence), dan keaslian (originality). Krutetski dalam Park mendefinisikan 
kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai kemampuan menemukan solusi 
terhadap suatu masalah matematika secara mudah dan fleksibel.
28
 Ketika 
seseorang dihadapkan pada suatu hal yang membutuhkan jawaban, maka 
seseorang yang berpikir kreatif tidak akan begitu saja menjawabnya. Biasanya 
mereka menganalisis informasi yang telah diterimanya kemudian memberikan 
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Keterampilan proses berpikir kreatif matematis siswa yang dibentuk 
selama proses pembelajaran adalah keterampilan proses berpikir kreatif yang 
harus dimiliki siswa dalam melakukan tahapan langkah proses berpikir kreatif 
matematis menurut De Porter dan Hernacki (dalam Hamzah dan Mohammad, 
2014: 164) meliputi: 
a. Persiapan, mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan 
b. Inkubasi, mencerna fakta-fakta dan mengolahnya dalam pikiran 
c. Ilmunisasi, memunculkan gagasan-gagasan 
d. Verifikasi, memastikan apakah solusi itu benar-benar memecahkan masalah 
e. Aplikasi, mengambil langkah-langkah untuk menindaklanjuti solusi tersebut30 
Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa berpikir kreatif 
adalah kemampuan seseorang menggunakan akal budinya untuk menciptakan ide-
ide baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
2. Faktor-faktor berpikir kreatif 
Kreativitas bukanlah merupakan unsur bakat yang dimiliki oleh sejumlah 
orang saja, tetapi kreativitas dimiliki oleh semua anak. Oleh karena itu, kreativitas 
perlu diberi kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan sekitarnya agar dapat 
berkembang dengan baik. Faktor-faktor yang dapat mengembangkan kreativitas 
siswa yaitu: 
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a. Waktu, untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan diatur 
sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk 
bermain-main. 
b. Kesempatan menyendiri, hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok 
sosial, anak dapat menjadi kreatif. 
c. Dorongan, terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang 
dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif. 
d. Sarana, sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan untuk 
merangsang dorongan eksperimentasi. 
e. Lingkungan yang merangsang, lingkungan rumah dan sekolah harus 
merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan dan dorongan. 
f. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif, orang tua yang tidak terlalu 
melindungi atau terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri 
dan percaya diri, dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas. 
g. Cara mendidik anak, mendidik anak secara demokratis dan permisif di rumah 
dan sekolah meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik otoriter 
memadamkannya. 
h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, kreativitas tidak muncul dalam 
kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh anak semakin 
baik dasar untuk mencapai hasil yang kreaatif. 
i. Pengembangan kreativitas di lingkungan sekolah.31 
Selain faktor pendorong, ada beberapa faktor penghambat yang dapat 
mematikan kreativitas anak, seperti yang dikemukakan oleh Amabile dalam 
Ahmad Susanto, yaitu: 
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c. Persaingan atau kompetisi antar anak. 
d. Lingkungan yang membatasi. 
Kemampuan berpikir kreatif seorang anak dapat ditingkatkan dengan cara 
yang telah ditawarkan Hurlock. Namun, kemampuan berpikir kreatif seorang anak 
dapat terhambat oleh beberapa faktor sebagaimana telah dikemukakan oleh 
Amabile salah satunya pemberian hadiah, pemberian hadiah dapat merusak 
motivasi dan mengajarkan anak menjadi materialis.
32
 
Berdasarkan teori di atas saya menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mengembangkan kreativitas siswa adalah memberikan waktu, kesempatan 
serta rangsangan melalui lingkungan sekitarnya agar dapat berkembang dengan 
baik. 
F. Segi Empat 
Segiempat merupakan bagian yang sejenis dari persegi panjang atau pun 
persegi yang sering disebut juga jajar genjang selain bangun –bangun itu masih 
ada beberapa jenis bangun segi empat yang sering kita temukan di sekitar kita 
baik yang berbentuk sederhana maupun yang kompleks. Macam-macam bangun 
datar (segi empat) yang sudah dikenal umum dan mungkin sudah dipelajari di 
sekolah, beserta rumus – rumus dan sifatnya, luas dan kelilingnya, dan 
diagonalnya akan kita bahas nanti. Segi empat bukan hanya persegi dan persegi 
panjang  saja, masih ada jenis segi empat yang lain. Pengertian segi empat adalah 
bangun datar yang mempunyai empat buah sisi atau terbentuk oleh empat buah 
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sisi. Segiempat yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu persegi panjang dan 
jajar genjang yang termasuk kedalam jenis jenis segiempat. 
G. Model Pengembangan 
Dalam desain pembelajaran dikenal beberapa model yang dikemukakan 
oleh para ahli. Secara umum, model desain pembelajaran dapat diklasifikasikan ke 
dalam model berorientasi kelas, model berorientasi sistem, model berorientasi 
produk, model prosedrual dan model melingkar. 
Model berorientasi kelas biasanya ditujukan untuk mendesain 
pembelajaran level mikro (kelas) yang hanya dilakukan setiap dua jam pelajaran 
atau lebih. Contohnya adalah model ASSURE. Model berorientasi produk adalah 
model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk, biasanya media 
pembelajaran, misalnya video pembelajaran, multimedia pembelajaran atau 
modul. Contoh modelnya adalah model Plomp. Satu lagi adalah model 
berorientasi sistem yaitu model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu 
sistem pembelajaran yang cakupanya luas, seperti desain sistem suatu pelatihan, 
kurikulum sekolah, dan lain-lain. Contohnya adalah model ADDIE. Selain itu ada 
pula yang biasa kita sebut sebagai model prosedural dan melingkar. Contoh dari 
model prosedural adalah model Dick and Carrey sementara contoh model 
melingkar adalah model Kemp. 
Adanya variasi model yang ada ini sebenarnya juga dapat menguntungkan 
kita, beberapa keuntungan itu antara lain adalah kita dapat memilih dan 
menerapkan salah satu model desain pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik yang kita hadapi di lapangan. Selain itu juga, kita dapat 
mengembangkan dan membuat model  turunan dari model-model yang telah ada, 
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Adapun model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Model Plomp 
Model pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp terdiri dari fase 
investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase 
realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi 
(test, evaluation and revision), serta implementasi (implementation). 
a. Fase Investigasi Awal (preliminary investigation) 
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan analisis 
teori pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi 
ajar dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung 
untuk merencanakan kegiatan selanjutnya. 
b. Fase Desain (design) 
Pada fase ini, dirancang desain dan sistematika bahan ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen kepraktisan 
(pernyataan ahli di lembar validasi dan lembar keterlaksanaan pembelajaran), 
instrumen keefektifan (angket respon siswa, hasil belajar siswa, aktivitas siswa 
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c. Fase Realisasi/konstruksi (realization/construction) 
Bahan ajar yang telah disusun, selanjutnya pada fase desain disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang akan divalidasi dan diuji cobakan pada fase 
selanjutnya. 
d. Fase Tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) 
e. Fase Implementasi (implementation). 34 
Alasan peneliti memilih model pengembangan plomp karena model ini 
memiliki kelebihan yaitu memiliki struktur yang sistematis, terarah, sederhana 
dan mudah untuk dipahami. Selain itu, model pengembangan plomp ini juga 
sangat cocok untuk perangkat pembelajaran dan relevan dengan karakteristik 
model pembelajaran yang dipilih sehingga dari beberapa alasan itulah peneliti 
lebih tertarik untuk mengambil model plomp ini sebagai model pengembangan 
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Secara umum model pengembangan perangkat pembelajaran Plomp 
ditunjukkan pada gambar 2.1: 
 
        Fase 1 
          Investigasi Awal 
 
 
              Fase 2 
              Desain  
 
              Fase 3 
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Gambar 2.1:Diagram Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Plomp 
Investigasi Meliputi: 
Pendukung Bahan Ajar, Analisis Kurikulum, 
Analisis Siswa, Analisis Materi 
Desain 
awal 
Desain instrumen meliputi: 
Lembar Validasi, Lembar Pengamatan 
Aktivitas Siswa, Lembar Pengamatan 
Kemampuan  Guru Mengelola 
Pembelajaran, Angket Respon Guru Dan 









Prototipe i.i >2 
Prototipe i.i >2




H. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada 
penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topic, 
antara lain:  
Penelitian oleh Yandri Soeyono (2014) dengan judul, “Pengembangan 
Bahan Ajar Matematika dengan Pendekatan Open-ended  untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA” Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan bahan ajar Matematika kelas X dengan meng-gunakan 
pendekatan open-ended yang baik (valid, praktis dan efektif) untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa,dan membandingkan keefektifannya 
dengan Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas X yang dipersiapkan 
pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini 
merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model 
pengembangan yang diacu adalah model Dick & Carey dan Borg & Gall yang 
dimodifikasi. Langkahlangkah dalam pengembangan ini adalah meneliti dan 
mengumpulkan informasi, mengembangkan RPP, memilih dan mengembangkan 
bahan ajar, uji coba awal, revisi, uji coba utama, dan revisi akhir produk.Uji coba 
awal dan uji coba utama dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bantul. Kevalidan produk 
divalidasi oleh ahli. Kepraktisan produk dinilai oleh pengguna produk yaitu guru 
dan siswa. Keefektifan produk diuji menggunakan uji statistik inferensial dengan 
melihat perbedaan rerata yang signifikan dari nilai pretest dan posttest ditinjau 
dari kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Selanjutnya, akan dibandingkan 
keefektifan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produk hasil pengembangan termasuk kategori sangat valid 
menurut para ahli, praktis menurut penilaian guru, dan sangat praktis menurut 
siswa. Produk yang dihasilkan juga efektif, bahkan lebih efektif jika dibandingkan 
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dengan Buku Guru dan Buku Siswa ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif siswa. 
Penelitian oleh Nur Anwar, Rahmah Johar dan Dadang Juandi (2015) 
dengan judul, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan 
Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir  Kreatif Matematis Siswa 
SMP”, Penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa SMP, dengan memenuhi kriteria valid. Respon siswa terhadap 
perangkat pembelajaran yang diujicobakan sangat positif. Rata-rata respon siswa 
terhadap lima komponen angket respon siswa tersebut sebesar 94,3%. 
Penelitian oleh Marzuki, Asrul Karim dan Riandi Marisa (2014) dengan 
judul, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Open-Ended Problem Dengan 
Pendekatan Realistik pada Topik-topik Esensial Matematika Sekolah Dasar untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Calon Guru SD”, Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah tersusunnya 
bahan ajar berbasis open-ended problem dengan pendekatan realistik untuk 
mahasiswa calon guru yang didukung oleh pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kristis  pada mahasiswa calon guru. Tujuan ini dapat tercapai melalui 
tersusunnya bahan ajar topik-topik esensial matematika SD berdasarkan open-
ended problem dengan pendekatan realistik dan pembelajarannya sehingga 
memudahkan calon guru dalam mengimplementasinya di lapangan. Untuk melihat 
keefektifan model bahan ajar berbasis open-ended problem dengan pendekatan 
realistik pada topik-topik matematika sekolah dasar yang dihasilkan, akan 
dilakukan uji coba pada mahasiswa calon guru pada mata kuliah matematika 
dasar. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yang dimulai dengan pengembangan bahan ajar berbasis open-
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ended problem dengan pendekatan realistik pada topik-topik esensial matematika 
sekolah dasar dan pembelajarannya, dan diikuti dengan implementasi di lapangan. 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 
window. Berdasarkan hasil yang diperoleh pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis antara mahasiswa  yang mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar 
topik-topik esensial matematika SD berbasis open-ended problem dengan 
pendekatan realistik lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  
Penelitian oleh Ayel Sarwono Lahra, M. Hasan, dan Mursal (2017) dengan 
judul, “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Pendekatan Open ended Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Siswa”, Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran berupa modul praktikum berbasis open ended, serta 
menganalisis pengaruhnya terhadap tingkat kreativitas siswa setelah diterapkan 
modul. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode research and 
development (R&D) dengan model pengembangan analysis, design, develop, 
implement, and evaluate (ADDIE).Subjek penelitian siswa kelas XI IPA 1 SMAN 
I Simeulue Tengah yang berjumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan berupa 
modul, soal tes, angket tanggapan siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kualitas modul dalam katagori baik, selain itu juga respon siswa terhadap modul 
yang dikembangkan sangat posisif. Peningkatan kreativitas siswa tertinggi 
terdapat pada indikator luwes (fleksibelity) dengan N-Gain yaitu 0,84% dan 
termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan yang terendah N-Gain yaitu 
0,74% namun masih dalam kategori tinggi.  Uji statistik dengan taraf signifikansi 
0,05% menunjukkan nilai  thitung 1,88 > ttabel 1,71, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan modul praktikum berbasis open ended pada materi fluida 








A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
1
 Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar dengan Pendekatan Open Ended pada materi segi 
empat. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs/MA Darussalam Anrong Appaka, 
Kabupaten Pangkep. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII-B MTs 
Darussalam Anrong Appaka tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta 
didik 36 orang. 
C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
yang dikemukakan oleh plomp. Model ini memiliki kelebihan yaitu memiliki 
struktur yang sistematis, terarah, sederhana dan mudah untuk dipahami. Selain itu, 
model pengembangan plomp ini juga sangat cocok untuk perangkat pembelajaran 
dan relevan dengan karakteristik pendekatan pembelajaran yang dipilih sehingga 
dari beberapa alasan itulah peneliti lebih tertarik untuk mengambil model plomp 
ini sebagai model pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan. Model 
pengembangan plomp terdiri dari beberapa fase yaitu fase investigasi awal, fase 
desain, fase realisasi dan fase tes, evaluasi dan revisi. 
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1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan analisis 
teori pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis 
materi ajar dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 
mendukung untuk merencanakan kegiatan selanjutnya.  
Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Teori pendukung bahan ajar 
Untuk mendukung pembuatan bahan ajar, peneliti melakukan telaah 
literature untuk mengkaji teori-teori yang akan digunakan. 
b. Analisis kurikulum 
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kurikulum yang berlaku 
yaitu kurikulum 2013 revisi 2016. 
c. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik merupakan kajian tentang karakteristik peserta didik 
yang sesuai dengan perancangan bahan ajar. Karakteristik peserta didik yang 
dimaksud adalah kemampuan kognitif peserta didik, gaya belajar serta hal-hal lain 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar terutama pada kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
d. Analisis materi 
Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan 
menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk diajarkan. Pemilihan 
materi ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi 
materi. Setelah itu, materi dirinci dan disusun secara sistematis ke dalam bahan 





2. Fase Desain (Design) 
Pada fase ini, dirancang desain dan sistematika bahan ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen kepraktisan 
(pernyataan ahli di lembar validasi dan lembar keterlaksanaan pembelajaran), 
instrumen keefektifan (angket respon peserta didik, hasil belajar peserta didik, 
aktivitas peserta didik dan kemampuan guru mengelola pembelajaran) untuk 
bahan ajar. 
3. Fase Realisasi (Realization) 
Bahan ajar yang telah disusun, selanjutnya pada fase desain disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang akan divalidasi dan diuji cobakan pada fase 
selanjutnya. 
4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 
Pada fase ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu: 
a. Kegiatan validasi bahan ajar 
Prototipe 1 yang dihasilkan pada fase realisasi disusun oleh tim peneliti 
dan kemudian divalidasi oleh para validator yng terdiri dari dua orang dosen 
matematika. Berdasarkan hasil validasi tersebut, apabila masih membutuhkan 
revisi maka peneliti menyusun kembali prototipe 1 hingga prototipe i. 
Selanjutnya, prototipe i yang sudah dinyatakan layak dapat digunakan untuk uji 
coba. 
b. Kegiatan uji coba bahan ajar 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dan 
keterlaksanaan bahan ajar. Dengan melakukan uji coba, diharapkan agar 
memperoleh masukan, saran serta perbaikan terhadap bahan ajar yang telah 




kelas VII semester genap tahun akademik 2019/2020 dan dilaksanakan pada jam 
pelajaran.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah metode angket dan observasi serta tes kemampuan berpikir kreatif. Angket 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket respon guru dan angket respon 
peserta didik. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan lembar observasi aktivitas peserta 
didik. Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrumen 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen-instrumen tersebut antara 
lain: 
1. Lembar Validasi  
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas 
bahan ajar berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen 
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul 
berorientasi pendekatan Open Ended yang dikembangkan sehingga layak untuk 
digunakan. Pada lembar validasi bahan ajar, kedua validator memberikan 
beberapa penilaian terhadap beberapa aspek/indikator meliputi: kelayakan isi, 
kebahasaan, dan penyajian. Masing-masing aspek/indikator memiliki instrumen. 
Kedua validator diminta menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda 
centang pada baris dan kolom yang sesuai, yakni validator diberikan pilihan 
dalam kolom penilaian sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai dan 
tidak sesuai. Validator kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan penilaian 
umum dengan kategori layak diuji coba tanpa revisi, layak untuk diuji coba 





2. Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan bahan ajar berorientasi 
pendekatan open ended yang sudah dibuat. Data aktivitas peserta didik diperoleh 
melalui observasi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan 
dilakukan sejak guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan 
penutup. Pengamatan dilakukan pada seluruh peserta didik dalam satu kelas. Pada 
lembar pengamatan aktivitas peserta didik, observer memberi tanda ceklis pada 
kolom kategori aktivitas peserta didik sesuai yang dilakukan oleh peserta didik 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
3. Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran  
Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran disusun 
untuk memperoleh data keefektifan menggunakan bahan ajar berupa modul pada 
pokok bahasan aritmetika sosial. Lembar pengamatan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru di 
kelas dengan menggunakan bahan ajar. Teknik untuk memperoleh data yang 
dimaksud adalah dengan memberikan lembar observasi kepada observer untuk 
digunakan dalam memberi penilaian terhadap berbagai aspek aktivitas guru 
mengelola pembelajaran. Lembar observasi yang digunakan disesuaikan dengan 
RPP.  
4. Angket Respon Peserta didik 
Respon peserta didik terhadap modul dapat diketahui melalui angket 
respon peserta didik. Angket respon peserta didik disusun untuk mengumpulkan 
salah satu data pendukung keefektifan menggunakan modul pada pokok bahasan 
aritmetika sosial dengan pendekatan open ended. Angket tersebut dibagikan 
kepada peserta didik setelah tes hasil belajar untuk diisi sesuai dengan petunjuk 




proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada pokok bahasan aritmetika 
sosial dengan pendekatan open ended dan kemudahan dalam memahami masalah. 
Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki bahan 
ajar.  
5. Angket Respon Guru 
Angket respon guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan modul pada materi aritmetika sosial. Angket tersebut dibagikan 
kepada guru model setelah pertemuan terakhir selesai untuk diisi sesuai petunjuk 
yang diberikan. Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki bahan ajar yang dikembangkan. Data ini dapat membantu dalam 
mendapatkan data aspek-aspek yang mana dari komponen bahan ajar yang perlu 
direvisi.  
6. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran diperoleh 
melalui tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk essay. Tes kemampuan 
berpikir kreatif disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Tes ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang 
hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik pada materi 
aritmetika sosial setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar berupa modul dengan pendekatan open ended. Data tes kemampuan 
berpikir kreatif ini digunakan sebagai salah satu kriteria keefektifan bahan ajar. 
Tes disusun mengacu pada indikator kemampuan berpikir kreatif terkait dengan 
materi segi empat. Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu: pertama, 
aspek fluency (kefasihan) yaitu terkait dengan cara peserta didik membangun ide. 
Kefasihan dalam berpikir kreatif mengacu pada beragamnya jawaban benar yang 




tentu dianggap beragam. Kedua, aspek flexybility (keluwesan) dalam berpikir 
kreatif mengarah pada kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah 
dengan beragam cara penyelesaian yang berbeda. Ketiga, aspek originality 
(keaslian) atau cara penyelesaian terkait dengan beberapa peserta didik yang 
memberikan jawaban atau cara penyelesaian tersebut. Semakin jarang peserta 
didik yang memberikan suatu jawaban yang sama atau cara penyelesaian yang 
sama, semakin tinggi tingkat keaslian jawaban tersebut. Namun aspek ini juga 
tetap harus mempertimbangkan kesesuaian dan kemanfaatan jawaban. Keempat, 
aspek elaboration (keterincian) terkait dengan kemampuan peserta didik untuk 
menjelaskan secara runtut, rinci, dan saling terkait antara satu langkah dengan 
langkah yang lain. Tes diberikan setelah seluruh proses pembelajaran telah 
dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
tersebut di atas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar berorientasi 
pendekatan open ended. 
1. Analisis Data Kevalidan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij) 













Ki  rata-rata kriteria ke-i 
ijV  skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
n  jumlah penilai 









Ai  rata-rata aspek ke-i 
ijK  rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
n  banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 





i  1 1 , dengan 
X  rata-rata total 
iA  rata-rata untuk aspek ke-i 
n  banyaknya aspek 
e. Menetukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas 
 53,4 M  sangat valid 
 3,45,3 M  valid 
 5,37,2 M  cukup valid 
 7,29,1 M  kurang valid 
       9,1M  tidak valid 
Keterangan: 
iKM   untuk mencari validitas setiap kriteria 
iAM   untuk mencari validitas setiap aspek 




Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai 
rata-rata validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup 
valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. 
Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan 
saran dari para ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya 
kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali.
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2. Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan modul diperoleh dari angket respon peserta didik dan 
angket respon guru terhadap kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan 
untuk menganalisis data respon peserta didik dan guru adalah sebagai berikut. 
a. Menghitung banyak peserta didik yang memberikan respon positif terhadap 
pertanyaan atau pernyataan dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu 
kriteria 1 dan 2 dan kategori “positif” yaitu 3 dan 4. Penentuan kategori aspek 
respon peserta didik ditentukan berdasarkan tabel kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Aspek Respon Peserta didik dan Guru  
Rentang Skor Kategori 
4,10,1   Negatif 
4,25,1   Cenderung Negatif 
4,35,2   Cenderung Positif 
0,45,3   Positif 
b. Menentukan presentassi dari (1) dengan menggunakan rumus: 
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c. Menentukan kategori untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 
presentase dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respon peserta didik/guru belum positif, maka dilakukan revisi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
d. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik/guru belum positif, 
maka dilakukan revisi terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Kriteria yang 




3. Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan modul berorientasi pendekatan open ended 
diperoleh dari hasil analisis data dari tiga komponen keefektifan yaitu: 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan tes 
kemampuan berpikir kreatif. 
a. Analisis Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Hasil dari penelitian pengamat terhadap kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata setiap aspek yang 
diamati dalam mengelola pembelajaran dari banyak pertemuan yang dilakukan 
dengan penelitian. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonversikan dengan 
kriteria sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Rentang Skor Kategori 
55,4  KG  Sangat Baik 
5,45,3  KG  Baik 
5,35,2  KG  Cukup Baik 
5,25,1  KG  Kurang Baik 
5,11  KG  Tidak Baik 
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Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
mengelola pembelajaran memadai adalah nilai KG minimal berada dalam kategori 
baik berarti penampilan guru dapat dipertahankan. Jika nilai KG berada dalam 
kategori lainnya, maka guru harus meningkatkan kemampuannya dengan 
memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
kembali pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran, lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KG minimal 
berada dalam kategori baik.
4
 
b. Analisis Aktivitas Peserta didik 
Data hasil observasi aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. Analisis hasil pengamatan 
terhadap aktivitas peserta didik meliputi:   
1) Memberikan skor pada tiap-tiap butir pengamatan. Skor tertinggi tiap butir 
untuk setiap peserta didik adalah 5, jika dalam pengamatan untuk satu orang 
peserta didik ada 5 deskripsi tampak.   
2) Kemudian skor seluruh peserta didik diakumulasikan. 
3) Menghitung persentase gambaran aktivitas peserta didik: 
 
           
                   
            
      
Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Peserta didik 
Presentase aktivitas peserta didik Kategori 
200  P  Sangat Kurang 
4020  P  Kurang 
6040  P  Cukup 
8060  P  Baik 
10080  P  Sangat Baik 
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Kriteria presentase aktivitas peserta didik yang digunakan untuk 
memutuskan bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran adalah nilai 
presentase aktivitas peserta didik (P) minimal berada dalam kategori baik berarti 
aktivias peserta didik dapat dipertahankan. Jika nilai presentase aktivitas peserta 
didik (P) berada dalam kategori lainnya, maka peserta didik harus mengubah 
aktivitasnya dengan memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. 
Selanjutnya dilakukan kembali pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran, lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai 
memenuhi presentase aktivitas peserta didik minimal berada dalam kategori baik. 
c. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Data mengenai hasil belajar dengan kemampuan berpikir kreatif 
matematika peserta didik dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis secara 
kuantitatif digunakan statistik deskriptif untuk melakukan pendeskripsian 
terhadap tingkat kemampuan pemahaman peserta didik pada materi segi empat 
berorientasi pendekatan open ended. Kemampuan peserta didik dapat 
dikelompokkan dalam skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang 
diadaptasi dari arikunto: 
Tabel 3.4 Kriteria Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Rentang Skor Kategori 
10086  x  Sangat Kreatif 
8576  x  Kreatif 
7560  x  Cukup Kreatif 
5955  x  Kurang Kreatif 




Analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik diarahkan pada 
pencapaian hasil belajar secara individual atau klasik. Seorang peserta didik 
dikatakan kreatif dalam belajar jika memperoleh nilai minimal 76.
5
 
Modul dikatakan efektif dengan syarat ketiga kriteria keefektifan di atas 
(kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes kemampuan 
berpikir kreatif) harus terpenuhi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan modul matematika dengan pendekatan open ended pada 
penelitian ini menggunakan model pengembangan plomp. Adapun salah satu 
tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul matematika yang valid, 
praktis dan efektif pada materi segi empat untuk peserta didik kelas VII MTs 
Darussalam Anrong Appaka. Dalam desain modul tersebut terdapat 4 fase 
pengembangan dalam model plomp seperti yang telah diuraikan pada bab III 
yakni (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, dan (4) fase tes, 
evaluasi dan revisi. Adapun hasil yang diperoleh pada tiap-tiap fase yang 
dimaksud dapat diuraikan berikut ini. 
1. Deskripsi Fase Investigasi Awal   
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan modul. Pada tahap ini dilakukan analisis teori 
pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis 
materi ajar dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 
mendukung untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 
selanjutnya. 
a. Teori Pendukung Bahan Ajar 
Berdasarkan hasil pengamatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung mengenai kondisi yang berkaitan dengan pembelajaran matematika di 
sekolah, diperoleh informasi bahwa bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah 
tersebut masih kurang memadai, dilihat dari buku yang digunakan peserta didik 
hanya menggunakan satu sumber buku yaitu buku K13 karangan Umi Salamah. 




didik, sehingga peserta didik kadang mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
saat ini umumnya kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan ide-ide kreatif. Hal ini dapat dilihat dari cara penyajian materi 
dalam buku yang banyak digunakan peserta didik, memberikan konsep dalam 
bentuk siap pakai sehingga tidak banyak membantu peserta didik mengkonstruksi 
sendiri konsep matematika. Peserta didik seringkali hanya menyelesaikan contoh-
contoh soal, tanpa ada tuntutan dari guru maupun dari penyajian isi buku itu 
sendiri untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Jika hal tersebut terus 
terjadi, maka pengetahuan peserta didik mengenai materi yang diajarkan menjadi 
kurang dan peserta didik tidak dapat mengeksplorasi pengetahuan yang 
dimiliknya dalam menyelesaikan soal dengan berbagai metode atau cara sehingga 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik akan rendah. 
 Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan 
mengembangkan modul dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 
open ended ke dalam modul tersebut yang diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum yang dimaksud adalah peneliti menganalisis kurikulum 
yang digunakan di sekolah MTs Darussalam Anrong Appaka. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan, peneliti mendapati bahwa kurikulum yang digunakan di 
sekolah tersebut adalah kurikulum 2013.  
c. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta 
didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan modul pembelajaran.  




1) Daya serap yang dimiliki setiap peserta didik berbeda-beda 
2) Latar belakang pendidikan setiap peserta berbeda-beda 
3) Lingkungan tempat tinggal peserta didik berbeda-beda 
Selain itu peserta didik telah mempelajari materi-materi penunjang di 
Sekolah Dasar (SD) sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi segi 
empat. Jika ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya, menurut piaget 
peserta didik ini telah berada pada tahap operasi formal (umur 11-18 tahun). 
Artinya peserta didik sudah mampu berpikir abstrak, logis, dan kemampuan 
menarik kesimpulan. Namun, pada kenyataannya diusia tersebut peserta didik 
masih memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan 
kemampuan berpikirnya.  
d. Analisis Materi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari peserta didik, 
selanjutnya materi tersebut disusun secara sistematis. Materi pelajaran dalam 
penelitian ini adalah materi segi empat dengan standar isi kurikulum 2013. Garis 
besar pada materi segi empat dengan indikator-indikator ketercapaian antara lain 
sifat-sifat segi empat, luas dan keliling segi empat, serta penerapan keliling dan 
luas segi empat dalam kehidupan sehari-hari.   
2. Deskripsi Fase Desain 
Fase selanjutnya adalah fase desain, pada fase desain ini peneliti mulai 
merancang modul dengan menggunakan pendekatan open ended pada materi segi 
empat kelas VII. Pada fase ini, dirancang desain dan sistematika perangkat 






a. Pemilihan Format 
Hasil pemilihan format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan sintaks pendekatan pembelajaran berbasis open ended yang 
didalamnya memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, penilaian, kegiatan pembelajaran, dan sumber bacaan. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi pendekatan, metode, dan alat sumber belajar. 
Skenario pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Di dalam RPP khususnya pada kegiatan inti dimasukkan pendekatan 
pembelajaran berbasis open ended, sedangkan format modul dan tes kemampuan 
berpikir kreatif dibuat berwarna, teratur, rapi, terstruktur sehingga peserta didik 
akan tertarik, termotivasi dan mudah untuk belajar. 
b. Pembuatan Produk 
Pada fase desain telah dirancang modul pembelajaran yang akan dibuat, 
kemudian pada tahap ini dimulailah pembuatan produk yang sesuai dengan 
struktur yang telah dirancang tersebut. Tahap pertama yaitu membuat sampul 
modul yang telah dirancang kemudian tahap kedua membuat isi modul yang 
strukturnya juga telah disesuaikan dengan struktur modul yang telah dirancang 
sebelumnya. 
c. Rancangan Awal Modul 
1) Rancangan Sampul Modul 
Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan cara 
membuat sampul modul. Melihat dari contoh sampul buku atau pun contoh 
sampul bahan ajar lainnya yang telah ada, sehingga peneliti bisa menghasilkan 
rancangan yang terlihat lebih bagus dan terlihat menarik dengan kombinasi warna 
dan gambar yang sesuai sehingga peserta didik tertarik untuk menggunakan 




2) Rancangan Isi Modul 
Pada rancangan isi, pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan untuk 
memenuhi salah satu kriteria bahwa suatu modul harus menarik dan dapat 
membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi. Dengan demikian, modul 
dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar yang 
akan diraih oleh peserta didik. Dalam hal ini peneliti memilih modul dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis open ended pada materi segi 
empat kelas VII. Modul ini dirancang berdasarkan kurikulum matematika yang 
berlaku sesuai dengan jenjang pendidikan yaitu SMP/MTs. Modul ini berisi soal-
soal open ended, materi segi empat, kegiatan belajar yang memuat sintaks 
pendekatan pembelajaran berbasis open ended, latihan soal pada setiap sun materi, 
rangkuman dan uji kompetensi yang terletak di akhir bab.  
Modul ini dilengkapi dengan 3 langkah atau sintaks pendekatan 
pembelajaran berbasis open ended yang dituangkan ke dalam modul yaitu 
orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Di dalam modul ini, terdapat kata 
“Mari Mengamati” merupakan bagian yang mewakili fase pertama dalam sintaks 
pendekatan open ended yaitu orientasi peserta didik pada masalah. “Mari 
Berdiskusi” merupakan bagian yang mewakili fase kedua dalam sintaks 
pendekatan open ended yaitu mengorganisasi peserta didik untuk belajar. “Mari 
Membuat Laporan” merupakan bagian yang mewakili fase ketiga dalam sintaks 
pendekatan open ended yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Inilah 
yang merupakan ciri khas modul yang dihasilkan pada penelitian ini yang cukup 
berbeda dengan buku yang digunakan peserta didik sebelumnya di sekolah.   
d. Penyusunan Instrumen Penelitian 




1) Aspek kevalidan, terdiri dari: 
a) Lembar validasi modul 
b) Lembar validasi angket respon peserta didik 
c) Lembar validasi angket respon guru 
d) Lembar validasi pengamatan aktivitas peserta didik 
e) Lembar validasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
f) Lembar validasi RPP 
g) Lembar validasi tes kemampuan berpikir kreatif 
2) Aspek kepraktisan, terdiri dari: 
a) Lembar angket respon guru 
b) Lembar angket respon peserta didik 
3) Aspek keefektifan, terdiri dari: 
a) Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
b) Lembar observasi aktivitas peserta didik 
c) Tes kemampuan berpikir kreatif 
3. Deskripsi Fase Realisasi 
Fase ini merupakan lanjutan fase desain. Pada fase ini, modul yang telah 
disusun sesuai rancangan pada fase desain tersebut telah jadi kemudian disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang divalidasi dan diujicobakan pada fase 
selanjutnya. 
4. Deskripsi Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 








a. Validasi Ahli 
1) Validator 
Pada tahap ini, dilakukan validasi oleh ahli terkait modul yang telah dibuat 
pada fase realisasi. Ahli yang melakukan validasi terhadap bahan ajar dan 
instrumen penelitian adalah dua orang Dosen Fakultas Tarbiayah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar 
Nama Validator Keterangan 
Hj. Andi Dian Angriani, S.Pd, M.Pd. Validator I 
Baharuddin, S.Pd, M.Pd. Validator II 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi 
isi dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang 
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan 
tampilan fisik bahan ajar yaitu desain sampul, tampilan isi buku, konteks masalah 
dan gambar, dan kepadatan isi materi. Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan 
kualitas produk yang dibuat dapat teruji secara teoritis dan rasional serta menarik 
baik dari segi tampilan fisik maupun tampilan isi materi. Validasi ini dilakukan 
dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang 
dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain dan diminta untuk menilainya 
sehingga selanjutnya dapat diketahui letak kelemahan dan kelebihannya. 
Data hasil penilaian ahli terhadap modul dan instrumen lainnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Terhadap Modul Dan Instrumen 
Penelitian 
Lembar Validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Modul  1. Akurasi Materi 4,3 Sangat Valid 
2. Pembelajaran  4,3 Sangat Valid 
3. Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Pendekatan Open 
Ended 




Lembar Validasi Indikator Penilaian Keterangan 
 
4. Penampilan Fisik 4,3 Sangat Valid 
5. Kebahasaan  4,5 Sangat Valid 
6. Tata Letak 4,3 Sangat Valid 





1. Identitas  4,5 Sangat Valid 
2. Kompetensi Inti 4,5 Sangat Valid 
3. Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
4,4 Sangat Valid  
4. Isi Dan Kegiatan 
Pembelajaran 
4,4 Sangat Valid 
5. Bahasa  4 Valid 
6. Waktu  4,3 Valid  
7. Penutup  4 Valid 
8. Evaluasi  4 Valid  




1. Aspek Petunjuk 4,3 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa 4,3 Sangat Valid 
3. Aspek Isi 4,1 Valid  
Rata-Rata 4,2 Valid  
Aktivitas Peserta 
didik 
1. Aspek Petunjuk 4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa 4,3 Sangat Valid 
3. Aspek Isi 4,3 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,4 Sangat Valid 
Respon Guru 1. Aspek Petunjuk 4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Cakupan Respon 
Guru 
4,3 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 4,2 Valid  
Rata-Rata 4,3 Sangat Valid 
Respon Peserta 
didik 
1. Aspek Petunjuk 4,8 Sangat Valid 
2. Aspek Cakupan Respon 
Peserta didik 
4,3 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 4,2 Valid  
Rata-Rata 4,4 Sangat Valid 
Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
1. Validasi Isi 4,5 Sangat Valid 
2. Bahasa  4,8 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,7 Sangat Valid 
Rata-Rata Hasil Validasi 4,4 Sangat Valid 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa modul, Rencana Proses Pembeljaran 
(RPP), Tes kemampuan berpikir kreatif, angket respon guru, angket respon 
peserta didik, lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan kemampuan guru 




adalah 4,4 sehingga berada pada kategori sangat valid karena setiap aspek pada 
setiap jenis lembar validasi berada pada 53,4  M  . Selain itu, semua validator 
memberikan kesimpulan bahwa perangkat yang telah dikembangkan adalah baik 
dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.   
2) Revisi Modul dan Instrumen 
a) Validasi Pertama 
Proses validasi yang pertama kali dilakukan dengan mengajukan 
rancangan awal modul dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 
pendekatan open ended yang telah dikembangkan pada bagian awal kepada tim 
validator. Perangkat yang dikembangkan pada penelitian ini adalah (1) bahan ajar 
berupa modul dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis open 
ended (2) Rencana Proses Pembelajaran (RPP), (3) Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif, (4) Angket respon peserta didik, (5) Angket respon guru, (6) Lembar 
observasi aktivitas peserta didik, dan (7) Lembar observasi kemampuan guru 
mengelola pembelajaran.  
 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Yang Dilakukan Pada Proses Validasi Pertama 
Meliputi Saran-Saran Dari Tim Validator 
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
Modul   Sampul yang digunakan masih 
perlu perbaikan. Usahakan buat 
sampulnya lebih kreatif lagi dan 
kriteria warna yang digunakan 
harus senada dengan isi modul. 
 Gambar yang terdapat dalam 
modul harus dicantumkan 
sumbernya. 





Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
  Dalam setiap sub pokok bahasan 
harus memuat kegiatan yang sesuai 
dengan sintaks pendekatan 
pembelajaran berbasis open ended 
 Cari ide yang baik, agar modul ini 
efektif, menarik dan sesuai dengan 
tema open ended. 
RPP Kegiatan inti dalam RPP sebaiknya 
disesuaikan dengan sintaks pendekatan 
pembelajaran open ended. 
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Soal-soal yang dibuat harus memenuhi 
semua indikator berpikir kreatif. 
Angket Respon Peserta didik Perbaiki beberapa kata-kata yang masih 
kurang jelas dan sesuaikan dengan 
kaidah bahasa indonesia. 
Angket Respon Guru Usahakan kata-kata yang ada di 
dalamnya disesuaikan dengan kaidah 
bahasa indonesia. 
Lembar Observasi Aktivitas Peserta 
didik 
sebaiknya aktivitas peserta didik 
disesuaikan dengan sintaks pendekatan 
pembelajaran open ended. 
Lembar Observasi Kemampuan Guru 
Mengelola Pembelajaran 
Perbaiki beberapa kata-kata yang masih 
kurang jelas dan sesuaikan dengan 
kaidah bahasa indonesia 
b) Validasi Kedua 
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi 
dalam proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses 




Tabel 4.4 Hasil Validasi Yang Dilakukan Pada Proses Validasi Kedua 
Meliputi Saran-Saran Dari Tim Validator 
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
Modul  Masih terdapat redaksi kalimat yang 
kurang tepat, baik pada penjelasan 
materi ataupun soal latihan, termasuk 
kesalahan penulisan huruf kapital dan  
tanda penghubung. 
RPP Rincikan waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran. 
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Alokasi waktu pengerjaan soal harus 
disesuaikan dengan banyak soal yang 
dikerjakan. 
Dari hasil validasi pada tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis open ended yang telah dikembangkan melalui lembar validasi. 
b. Uji Coba Terbatas 
Modul yang telah direvisi berdasarkan saran-saran dan masukan 
selanjutnya diujicobakan pada peserta didik kelas VII MTs Darussalam Anrong 
Appaka. Uji coba tersebut dilakukan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan 
modul yang dikembangkan. Dalam uji coba ini yang diamati adalah aktivitas 
peserta didik dan kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Setelah semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan, maka peserta 
didik diberikan tes untuk menilai hasil belajarnya kemudian peserta didik dan 
guru diberikan angket untuk mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap 
modul yang dikembangkan. 
1) Jadwal Kegiatan Uji Coba Bahan Ajar 
Kegiatan uji coba bahan ajar pembelajaran dilaksanakan selama 4 kali 





Tabel 4.5 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba 
No  Hari, Tanggal Pukul  Jenis Kegiatan 
1. Jumat, 04 Oktober 2019 08.00-09.20 WITA Proses Pembelajaran 
2. Senin, 07 Oktober 2019 08.50-11.05 WITA Proses Pembelajaran 
3. Jumat, 11 Oktober 2019 08.00-09.20 WITA Proses Pembelajaran 
4. Senin, 14 Oktober 2019 08.50-11.05 WITA 
Pemberian Tes Hasil 
Belajar dan Angket 
Respon  
2) Subjek Uji Coba Dan Nama Pengamat Pada Kegiatan Uji Coba 
Peserta didik yang menjadi subjek uji coba modul ini adalah peserta didik 
kelas VIIB MTs Darussalam Anrong Appaka, tahun pelajaran 2019/2020, dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 36 orang dengan kemampuan yang berbeda-beda. 
Adapun pengamat uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Nama Pengamat Pada Kegiatan Uji Coba 
No Nama Keterangan 
1. Ade Irma 
Pengamat lembar observasi 
aktivitas peserta didik 
2. Mardiah  
Pengamat lembar observasi 
aktivitas peserta didik 
3. Sri Hardina 
Pengamat lembar observasi 
kemampuan guru mengelola 
pembelajaran 
4. Nining Asruni 
Pengamat lembar observasi 
kemampuan guru mengelola 
pembelajaran 
3) Deskripsi hasil uji coba produk 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan kemudian dianalisis 
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan dan 
sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi prototipe menjadi perangkat final. 
Berikut ini adalah gambaran data yang diperoleh dari hasil uji coba, berupa data 
kepraktisan yang mencakup angket respon peserta didik dan angket respon guru. 




didik, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan tes kemampuan berpikir 
kreatif. 
a) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan diperoleh dari angket 
respon peserta didik dan angket respon guru. Hasil respon peserta didik dan guru 
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar yang telah 
disusun. Adapun hasil analisis data untuk angket respon peserta didik dan guru 
untuk melihat tingkat kepraktisan modul berbasis pendekatan open ended 
diuraikan sebagai berikut: 
(1) Angket Respon Peserta didik 
Angket respon peserta didik diberikan kepada 36 orang peserta didik kelas 
VIIB setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran dengan menggunakan 
modul berbasis pendekatan open ended pada pokok bahasan segi empat. Hasil 
analisis data respon peserta didik terhadap modul dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Respon Peserta didik 
Uji Coba Aspek Respon Positif Presentase 
Terbatas  Modul 35 97,22 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil analisis respon peserta didik terhadap 
modul peserta didik pada uji coba dapat dilihat pada lampiran 25, ada 97,22% 
peserta didik yang memberi respon positif terhadap modul pembelajaran. Dengan 
demikian pada uji coba, siswa merespon positif.  
(2) Angket Respon Guru 
Angket respon guru diberikan kepada guru setelah kegiatan mengajar 
dilaksanakan menggunakan modul berbasi pendekatan open ended yang telah 
dikembangkan. Adapaun hasil analisis data respon guru terhadap modul dapat 

































Zilfiani, S.Pd 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 35 3,5 87,5 P 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil analisis respon guru terhadap modul 
pada uji coba dapat dilihat pada lampiran 26, guru memberi respon positif 87,5%  
terhadap modul. Dengan demikian pada uji coba, guru merespon positif modul 
pembelajaran. 
Berdasarkan kedua komponen kepraktisan di atas yaitu angket respon 
siswa dan angket respon guru, hasil analisis dari keduanya menunjukkan respon 
yang positif terhadap modul yang digunakan. Dengan demikian, menurut kriteria 
pada BAB III, maka modul yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
b) Analisis Data Keefektifan 
Pada BAB III telah dijelaskan bahwa komponen-komponen untuk 
mengukur data keefektifan ada 3 yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas siswa dan tes kemampuan berpikir kreatif. Deskripsi hasil 
komponen-komponen keefektifan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(1) Kemampuan Guru dalam Mengelola pembelajaran 
Tujuan analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika 
dengan menggunakan modul berbasis pendekatan open ended di kelas. Adapun 
deskripsi hasil analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 







Tabel 4.9 Hasil Analisis Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 




I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 













Menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran. 
4,33 Baik  
Rata-Rata Aspek IA= 
                         
              
 4,55  
B. KEGIATAN INTI 
1. Membagikan modul kepada siswa dan 
mengajukan masalah yang terdapat di dalam 
modul. 
4,33 Baik  





3. Mendorong siswa untuk mengumpulkan 




4. Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
pemecahan masalah. 
4 Baik  
5. Membimbing siswa untuk melakukan persentasi 
laporan hasil pemecahan masalah depan kelas 




6. Meluruskan dan memberi penguatan  terhadap 




       Rata-Rata Aspek IB= 
                         




C. KEGIATAN AKHIR 




2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4,33 Baik  




Rata-Rata Aspek IC= 
                          












II. SUASANA KELAS 





2. Guru antusias menggunakan modul dalam proses 
pembelajaran. 
4,33 Baik  




4. Kegiatan sesuai skenario pada Rencana 




Rata-Rata Aspek II= 
                          




  Rata-Rata Seluruh Aspek = 
                             




Berdasarkan hasil analisis data kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul berbasis pendekatan open 
ended pada uji coba diperoleh rata-rata skor kemampuan guru adalah 4,51 berada 
pada kriteria 55,4  KG  yang artinya kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul berbasis pendekatan open 
ended berada pada kategori sangat baik dan telah memenuhi salah satu komponen 
keefektifan. 
(2) Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 5 kriteria 
aktivitas siswa yaitu: (1) Siswa membaca dan mencermati konteks masalah yang 
ada dalam modul, (2) Siswa membentuk kelompok untuk menyelesaikan masalah 
yang ada dalam modul, (3) Siswa mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang 
ada bersama dengan teman kelompoknya, (4) Siswa mempresentasikan hasil 
jawaban diskusi kelompok dan (5) Siswa menarik kesimpulan/rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari.  
Berdasarkan hasil analisis presentase aktivitas peserta didik dalam proses 




presentase 10080  P . Artinya aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran sangat baik. Analisis selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 32. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat dikatakan efektif.   
(3) Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Hasil analisis skor tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan modul berbasis pendekatan open ended dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Skor  Kategori  Frekuensi Persentase 
10086  x  Sangat Kreatif 4 11,11% 
8576  x  Kreatif 24 66,66% 
7560  x  Cukup Kreatif 8 22,22% 
5955  x  Kurang Kreatif 0 0 
54x  Sangat Tidak Kreatif 0 0 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa 36 peserta didik yang 
mengikuti tes kemampuan berpikir kreatif tidak terdapat peserta didik yang berada 
pada kategori “Sangat Tidak Kreatif”. Peserta didik dengan kategori kemampuan 
berpikir “Cukup Kreatif” sebanyak 8 orang dengan persentase 22,22%. Peserta 
didik  dengan kategori kemampuan berpikir “Kreatif” sebanyak 24 orang dengan 
persentase 66,66%. Sementara peserta didik dengan kategori kemampuan berpikir 
“Sangat Kreatif” sebanyak 4 orang dengan persentase 11,11%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis pendekatan 
open ended yang dikembangkan berada pada kategori kreatif.  
Berdasarkan ketiga kriteria keefektifan di atas yaitu kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes kemampuan berpikir kreatif, 




pembelajaran berada pada kategori sangat baik yaitu interval 55,4  KG  hasil 
analisis aktivitas siswa juga berada pada interval 10080  P  dengan kategori 
sangat baik, kemudian hasil analisis tes kemampuan berpikir kreatif berada pada 
kategori kreatif. Dengan demikian modul yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria efektif.  
B. Pembahasan  
Pengembangan bahan ajar yang dilakukan telah melalui serangkaian fase 
pengembangan model plomp mulai dari fase investigasi awal (preliminary 
investigation), fase desain (design), fase realisasi (realization) dan fase tes, 
evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) sehingga menghasilkan sebuah 
bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan open ended, artinya materi yang 
terkandung di dalam modul disusun sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
langkah-langkah pendekatan pembelajaran berbasis open ended. Hal ini menjadi 
karakter utama yang ingin ditunjukkan peneliti. Modul ini dirancang berdasarkan 
kurikulum matematika yang berlaku sesuai dengan jenjang pendidikan yaitu 
SMP/MTs. Modul ini berisi materi segi empat, kegiatan belajar yang memuat 
langkah-langkah pendekatan open ended, soal latihan open ended, evaluasi pada 
setiap sub materi, rangkuman dan uji kompetensi yang terletak di akhir bab. 
Modul ini dilengkapi dengan 3 langkah pendekatan open ended yang dituangkan 
ke dalam modul yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 
peserta didik untuk belajar, mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
Langkah-langkah pendekatan dalam modul ini yang mengarahkan peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam modul termasuk 
dalam menemukan rumus luas segi empat, serta soal-soal yang terdapat dalam 
modul berisi soal-soal open ended yang dapat membantu meningkatkan 




sebelumnya, cara penyajian materi dalam buku memberikan konsep dalam bentuk 
siap pakai. Soal-soal yang terdapat dalam buku juga masih menggunakan masalah 
tertutup (closed problem), sehingga peserta didik hanya berpatokan pada satu 
jawaban benar. Hal ini, mengakibatkan peserta didik tidak dapat mengeksplorasi 
pengetahuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal dengan berbagai metode 
atau cara sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik akan 
rendah. Perbedaan dapat dilihat pada gambar 4.1. 
                              (a)                     (b)                                          
Modul segi empat dengan pendekatan open ended                 Modul segi empat  
Gambar 4.1 Modul Segi Empat 
Pendekatan pembelajaran open ended dipilih tidak hanya berdasarkan 
masalah yang ditemukan di lapangan, namun juga memiliki beberapa keunggulan. 
Salah satu keunggulannya yaitu peserta didik berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran dan sering mengekspresikan ide, peserta didik dengan kemampuan 
rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri sehingga 




maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa 
terkomunikasikan melalui proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, juga 
dirancang masalah-masalah yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik serta kecakapan berpartisipasi dalam kelompok diskusi. 
Berdasarkan hasil uji kevalidan yaitu penilaian para validator, disimpulkan 
bahwa modul matematika berbasis pendekatan open ended serta instrumen 
validasi lainnya telah memenuhi kriteria kevalidan seperti apa yang telah 
dikemukakan pada BAB III. Meskipun sebelumnya telah dilakukan beberapa 
revisi sesuai saran yang diberikan oleh para validator. Berdasarkan hasil analisis 
validasi dari para validator, didapatkan hasil validasi pada beberapa instrumen 
kevalidan antara lain: modul dengan rata-rata 4,3, respon siswa dengan rata-rata 
4,4, respon guru dengan rata-rata 4,3, kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dengan rata-rata 4,2, aktivitas siswa dengan rata-rata 4,4, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan rata-rata 4,3, dan tes kemampuan berpikir kreatif 4,7. 
Masing-masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori sangat valid. 
Dengan demikian, bahan ajar dan instrumen pendukungnya memenuhi kriteria 
kevalidan. Hal yang sama juga didapatkan dari bahan ajar yang dikembangkan 
oleh Yandri Soeyono pada tahun 2014 memenuhi kriteria kevalidan, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil perhitungan validitas dari kedua validator yaitu sangat 
valid. Bahan ajar yang dikembangkan oleh Heri Kuswanto pada tahun 2016, 
memenuhi kriteria valid, hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan validitas 
dari kedua validator yaitu sangat valid. 
Bahan ajar dan lembar observasi serta lembar tes kemampuan berpikir 
kreatif yang telah dinyatakan valid kemudian diujicobakan ke peserta didik untuk 
mengetahui kepraktisan dan keefektifan bahan ajar melalui data-data yang 




pada uji kepraktisan, kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari angket respon siswa 
dan angket respon guru. Angket respon siswa dan angket respon guru yang telah 
dianalisis menunjukkan respon yang positif terhadap bahan ajar yang digunakan. 
Hasil analisis data dari komponen-komponen kepraktisan tersebut adalah 
persentase rata-rata untuk respon siswa 97,22% dan persentase rata-rata respon 
guru 87,5% dengan kategori respon positif. Dengan demikian, menurut kriteria 
pada BAB III, maka bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
Hal yang sama juga didapatkan dari bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 
oleh Ayel Sarwono Lahra, dkk pada tahun 2017, bahan ajar yang 
dikembangkannya memenuhi kriteria praktis, hal ini ditunjukkan dengan 
tanggapan guru dan siswa setelah menggunakan modul yang telah dikembangkan 
adalah positif.  Nur Anwar,dkk, perangkat pembelajaran yang dikembangkannya 
memenuhi kriteria praktis, hal ini ditunjukkan dengan tanggapan guru dan siswa 
setelah menggunakan buku dan Lks yang telah dikembangkannya adalah positif. 
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari (1) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, (2) aktivitas siswa dan (3) tes kemampuan berpikir kreatif. Hasil 
analisis data dari komponen-komponen keefektifan tersebut yaitu rata-rata 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 4,51 berada pada 
kategori sangat baik, persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 80,56% berada 
pada kategori sangat baik, dan persentase rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik dengan kategori  “Cukup Kreatif” sebanyak 8 orang dengan 
persentase 22,22%. Peserta didik  dengan kategori kemampuan berpikir “Kreatif” 
sebanyak 24 orang dengan persentase 66,66%. Sementara peserta didik dengan 
kategori kemampuan berpikir “Sangat Kreatif” sebanyak 4 orang dengan 




Berdasarkan pejelasan tersebut diperoleh bahwa peserta didik dengan 
kategori kemampuan berpikir  “cukup kreatif” lebih sedikit dibandingkan dengan 
peserta didik dengan kategori kemampuan berpikir “kreatif”. Sehingga mayoritas 
peserta didik kelas VII MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik setelah adanya pembelajaran segi 
empat dengan pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Nurdin Arsyad bahwa bahan ajar memenuhi kriteria keefektifan apabila 
komponen-komponen keefektifan tercapai keseluruhan. Dari hasil uji coba yang 
dilakukan ketiga kriteria tersebut telah terpenuhi, dengan demikian, modul yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan.  
Berdasarkan uraian beberapa indikator kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan modul pembelajaran berbasis pendekatan open ended untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII MTs 
Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep yang telah dikembangkan dapat 







Proses pengembangan menghasilkan produk yang valid, praktis, dan 
efektif. 
Kriteria valid dilihat berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran 
berupa modul dengan rata-rata 4,3, respon siswa dengan rata-rata 4,4, respon guru 
dengan rata-rata 4,3, kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan rata-rata 
4,2, aktivitas siswa dengan rata-rata 4,4, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan rata-rata 4,3, dan tes kemampuan berpikir kreatif 4,7. Masing-
masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori sangat valid. Dengan 
demikian, bahan ajar dan instrumen pendukungnya memenuhi kriteria valid.  
Kriteria praktis dilihat berdasarkan hasil analisis dari angket respon siswa 
dan angket respon guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa persentase rata-
rata untuk respon siswa 97,22% dan persentase rata-rata respon guru 87,5% 
dengan kategori respon positif. Dengan demikian, modul yang dikembangkan 
memenuhi kriteria praktis.   
Kriteria efektif dilihat berdasarkan 3 indikator yaitu (1) kemampuan guru 
mengelola pembelajaran dengan rata-rata 4,51 berada pada kategori sangat baik. 
(2) aktivitas peserta didik dengan persentase rata-rata 80,56% berada pada 
kategori sangat baik. dan (3) tes kemampuan berpikir kreatif dengan persentase 
rata-rata 22,22% pada kategori cukup kreatif, 66,66% berada pada kategori 
kreatif, dan 11,11% berada pada kategori sangat kreatif. Mayoritas peserta didik, 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik. Dengan demikian, modul yang 




B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, modul matematika berbasis pendekatan open 
ended yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal 
penting untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Hasil pengembangan modul merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 
dapat digunakan di kelas. Akan tetapi perlu adanya penyesuaian dengan 
kondisi dan karakteristik kelas masing-masing. Modul ini disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik disekolah dengan kategori yang berbeda-
beda (heterogen) dengan karakter peserta didik. 
2. Modul yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis pendekatan open ended 
pada pokok bahasan segi empat, karena modul ini dapat membantu peserta 
didik memperoleh pengetahuan, lebih aktif, serta mengembangkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Guru  : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok  : Segi Empat 
Waktu   : 2 x 40 menit  
Alokasi Waktu : 2 JP (1 pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI-3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR  
3.11  Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 




C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
3.11.1   Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
3.11.2  Mengklasifikasikan sifat-sifat dari berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
3.11.3 Menyimpulkan pengertian dari berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis open ended yang dengan metode diskusi, tanya jawab, pemberian 
tugas, peserta didik diharapkan dapat: 
a. Mengenal dan memahami bangun datar segi empat 
b. Mengklasifikasikan sifat-sifat dari berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
c. Menyimpulkan pengertian dari berbagai jenis segi empat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-layang). 
E. MATERI PEMBELAJARAN   
1. Sifat-sifat persegi panjang 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang, yaitu, AB DC dan AD BC  
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB // DC dsn AD//BC) 
c. Besar sudut-sudutnya sama, yaitu A B  C  D 90 .       
d. Diagonal-diagonalnya sama panjang, yaitu AC BD 
e. Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan membagi dua sama 
panjang, yaitu AO OC BO OD 
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f. Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat 
g. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara 
2. Sifat-sifat persegi 
a. Keempat sisinya sama panjang, yaitu AB BC CDDA.            





c. Besar sudut-sudutnya sama, yaitu A B  C  D 90 .       
d. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB // CD dan BC // AD) 
e. Diagonal-diagonalnya sama panjang, yaitu AC BD 
f. Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat 
g. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara 
3. Sifat-sifat jajar genjang 
a. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang (AB DC dan AB // DC, 
AD BC dan AD // BC) 
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besarnya (A  C dan B 
D) 
c. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180  atau saling berpelurus 
d. (A   B  B  C  C   D  D  A 180 ) 
e. Jumlah semua sudutnya  360  
f. Diagonal-diagonalnya membagi jajar genjang menjadi dua sama besar 
g. Kedua diagonal berpotongan di tengah-tengah (titik O) dan saling 
membagi dua sama panjang (AO OC dan BO OD) 
4. Sifat-sifat belah ketupat 
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a. Keempat sisinya sama panjang dan berpasangan sejajar (AB BC  CD
DA dan AB // DC dan BC // AD) 
b. Kedua diagonal berpotongan tegak lurus dan saling membagi sama 
panjang (AC BD dan AO OC, BO OD) 
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan diagonal-diagonalnya 
membagi dua sama besar (A C , B  D) 
5. Ada tiga jenis trapesium yaitu, trapesium sama kaki, trapesium siu-siku, dan 
trapesium sebarang. 
6. Sifat-sifat trapesium 
a. Terdapat dua pasang sudut berdekatan yang jumlahnya 180 (A  
D  B C  180 ) 
b. Pada trapesium sama kaki sepasang-sepasang sudutnya sama besar (A
 B , D C) 
c. Pada trapesium sama kaki jumlah sudut-sudut yang berhadapan 180 (
A  C  B D  180 ) 
d. Pada trapesium sama kaki diagonal-diagonalnya sama panjang (AC 
BD) 
7. Sifat-sifat layang-layang 
a. Memiliki dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang (AD DC dan 
AB BC) 
b. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar (BAD 
BCD)  
c. Dua diagonalnya saling tegak lurus dan yang satu membagi dua yang lain 
sama panjang (AC BD dan AO OC) 
d. Memiliki sebuah diagonal (BD) yang membagi dua sudut sama besar 
(Sumbu simetri) (ADB  BDC) dan (ABD  CBD) 
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F. MODEL, METODE, DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Model  : PBL (Problem Based Learning) 
Pendekatan : Open Ended 
Metode : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas berbasis pendekatan 
open ended 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran : 
 Alat Pembelajaran :  
1. Spidol  
2. Papan tulis  
3. Penghapus  
 Sumber Pembelajaran: Modul matematika berbasis pedekatan open ended   
kelas VII SMP/MTs pengarang Sri Wahyuni 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 




1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam  
2. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen 
peserta didik. 
3. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan 
kembali ingatan peserta didik tentang macam-
macam bangun geometri waktu di Sekolah 
Dasar. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi peserta didik dengan memberi  








materi pengertian dan sifat-sifat segi empat. 
6. Menyampaikan pembelajaran yang akan 





a. Menyajikan Masalah 
Peserta didik diberikan stimulus berupa 
pemberian materi oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian jajargenjang, persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, trapesium, dan 
layang-layang. Kemudian guru memberikan 
pengertian dan bimbingan kepada peserta didik 
melalui tanya jawab. 
b. Mengorganisasikan Pembelajaran 
1) Guru mengkondisikan peserta didik ke dalam 
pembelajaran dengan cara mengelompokan 
peserta didik menjadi kelompok heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik, agar 
peserta didik terlibat secara aktif untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
2) Guru memberikan bahan ajar (modul) yang 
berisi permasalahan-permasalahan mengenai 
pengertian dan sifat-sifat segi empat kepada 













c. Memperhatikan dan Membimbing Peserta Didik 
Selama diskusi dalam tiap kelompok 
berlangsung, guru memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada peserta didik melalui 
penjelasan atau pertanyaan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah bila diminta langsung 
oleh peserta didik. Apabila mengalami 
kesulitan, peserta didik dapat bertanya kepada 
guru atau teman kelompoknya. Guru mengamati 
dengan seksama cara penyelesaian yang 
dilakukan peserta didik dan mencari respon-
respon peserta didik. 
Konfirmasi  
Beberapa peserta didik dipilih sebagai wakil 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, kemudian kelompok lain memberi 
tanggapan (guru memandu jalannya diskusi dan 
membimbing peserta didik untuk mengambil 
kesimpulan alternatif jawaban yang benar dari 





























d. Mengambil Kesimpulan 
1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
merangkum materi yang telah dipelajari. 
2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
3. Guru menugaskan peserta didik untuk 
mengerjakan tugas individu sebagai 
pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan 




I. PENILAIN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran yaitu penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir 





1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
b. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 
yang kreatif 
  
2.  Pengetahuan 
a. Memberikan contoh bangun datar segi empat 
b. Menjelaskan sifat-sifat dari berbagai jenis segi 
empat (persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
c. menjelaskan pengertian dari berbagai jenis 
segi empat (persegi, persegi panjang, belah 







3.  Keterampilan  
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan segi empat 
Observasi Penyelesaian 





J. INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian keterampilan : pengamatan  
2. Penilaian pengetahuan : penugasan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Guru  : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok  : Segi Empat 
Waktu   : 3 x 40 menit  
Alokasi Waktu : 3 JP (1 pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI-3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR  
3.11  Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 





C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
3.11.2  Menggeneralisasikan rumus keliling dan luas bebagai jenis segi empat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
3.11.3 Menemukan solusi terkait permasalahan keliling dan luas bebagai jenis 
segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis open ended yang dengan metode diskusi, tanya jawab, pemberian 
tugas, peserta didik diharapkan dapat: 
d. Menggeneralisasikan rumus keliling dan luas bebagai jenis segi empat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
e. Menemukan solusi terkait permasalahan keliling dan luas bebagai jenis 
segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
E. MATERI PEMBELAJARAN   
1. Keliling persegi panjang = 2( p + l ), luas persegi panjang = p x l 
2. Keliling persegi = 4s, luas persegi = s2 
3. Keliling jajar genjang = 2 (a + b), luas jajar genjang = a .t 















F. METODE PEMBELAJARAN 
Model  : PBL (Problem Based Learning) 
Pendekatan : Open Ended 
Metode : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas berbasis pendekatan 
open ended 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran  : 
 Alat Pembelajaran : Spidol, Papan tulis,Penghapus 
 Sumber Pembelajaran: Modul matematika berbasis pedekatan open ended  
kelas VII SMP/MTs pengarang Sri Wahyuni 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam  
2. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen 
peserta didik. 
3. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan 
kembali ingatan peserta didik tentang macam-
macam bangun geometri waktu di Sekolah 
Dasar. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya mempelajari 
materi pengertian dan sifat-sifat segi empat. 
6. Menyampaikan pembelajaran yang akan  










a. Menyajikan Masalah 
Peserta didik diberikan stimulus berupa 
pemberian materi oleh guru mengenai cara 
menemukan rumus keliling dan luas 
jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, trapesium, dan layang-layang. 
Kemudian guru memberikan pengertian dan 
bimbingan kepada peserta didik melalui tanya 
jawab. 
b. Mengorganisasikan Pembelajaran 
3) Guru mengkondisikan peserta didik ke dalam 
pembelajaran dengan cara mengelompokan 
peserta didik menjadi kelompok heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik, agar 
peserta didik terlibat secara aktif untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
4) Guru memberikan bahan ajar (modul) yang 
berisi permasalahan-permasalahan mengenai 
keliling dan luas segi empat kepada setiap 
kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya. 
Elaborasi  
c. Memperhatikan dan Membimbing Peserta Didik 








berlangsung, guru memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada peserta didik melalui 
penjelasan atau pertanyaan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah bila diminta langsung 
oleh peserta didik. Apabila mengalami 
kesulitan, peserta didik dapat bertanya kepada 
guru atau teman kelompoknya. Guru mengamati 
dengan seksama cara penyelesaian yang 
dilakukan peserta didik dan mencari respon-
respon peserta didik 
Konfirmasi  
 
Beberapa peserta didik dipilih sebagai wakil 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, kemudian kelompok lain memberi 
tanggapan (guru memandu jalannya diskusi dan 
membimbing peserta didik untuk mengambil 
kesimpulan alternatif jawaban yang benar dari 




d. Mengambil Kesimpulan 
1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 








I. PENILAIN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran yaitu penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir 





1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
b. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 
yang kreatif 
  
2.  Pengetahuan 
a. Menjelaskan rumus keliling dan luas berbagai 
jenis segi empat (persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling dan luas dari berbagai jenis 










2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
3. Guru menugaskan peserta didik untuk 
mengerjakan tugas individu sebagai 
pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan 




ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
3.  Keterampilan  
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan segi empat 
Observasi Penyelesaian 






J. INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian keterampilan : pengamatan  




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Guru  : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok  : Segi Empat 
Waktu   : 2 x 40 menit  
Alokasi Waktu : 2 JP (1 pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, bekerjasama, toleran, damai) santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI-3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR  
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 




C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
3.11.2 Memberikan berbagai macam contoh masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling segi empat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-layang). 
3.11.3 Memecahkan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajar genjang, trapesium, dan layang-layang). 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis open ended yang dengan metode diskusi, tanya jawab, pemberian 
tugas, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Memberikan berbagai macam contoh masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajar genjang, trapesium, dan layang-layang). 
2. Memecahkan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 
dan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-layang). 
E. MATERI PEMBELAJARAN   






Gambar-gambar tersebut merupakan ilustrasi nyata penerapan bidang datar segi 
empat. Piramida yang merupakan salah satu keajaiban dunia, gedung Hotel yang 
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mempercantik kota dan Candi Borobudur yang merupakan salah satu keajaiban 
dunia. Jika kalian ingin membangun bangunan-bangunan di atas maka kalian 
harus mempelajari segi empat. Tidak hanya untuk membangun bangunan, dengan 
mempelajari segi empat bermanfaat untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Model  : PBL (Problem Based Learning) 
Pendekatan : Open Ended 
Metodel : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas berbasis pendekatan 
open ended 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran  : 
 Alat Pembelajaran : Spidol, Papan tulis,Penghapus 
 Sumber Pembelajaran: Modul matematika berbasis pedekatan open ended  
kelas VII SMP/MTs pengarang Sri Wahyuni 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam  
2. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen 
peserta didik. 
3. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan 
kembali ingatan peserta didik tentang macam-
macam bangun geometri waktu di Sekolah 
Dasar. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 








penjelasan tentang pentingnya mempelajari  
materi pengertian dan sifat-sifat segi empat. 
6. Menyampaikan pembelajaran yang akan 





a. Menyajikan Masalah 
Peserta didik diberikan stimulus berupa 
pemberian materi oleh guru mengenai cara 
menyelesaikan masalah kontekstual keliling dan 
luas jajargenjang, persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, trapesium, dan layang-layang. 
Kemudian guru memberikan pengertian dan 
bimbingan kepada peserta didik melalui tanya 
jawab. 
b. Mengorganisasikan Pembelajaran 
1) Guru mengkondisikan peserta didik ke dalam 
pembelajaran dengan cara mengelompokan 
peserta didik menjadi kelompok heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik, agar 
peserta didik terlibat secara aktif untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
2) Guru memberikan bahan ajar (modul) yang 
berisi permasalahan-permasalahan mengenai 








empat kepada setiap kelompok untuk 
bersama anggota kelompoknya. 
Elaborasi  
c. Memperhatikan dan Membimbing Peserta Didik 
Selama diskusi dalam tiap kelompok 
berlangsung, guru memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada peserta didik melalui 
penjelasan atau pertanyaan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah bila diminta langsung 
oleh peserta didik. Apabila mengalami 
kesulitan, peserta didik dapat bertanya kepada 
guru atau teman kelompoknya. Guru mengamati 
dengan seksama cara penyelesaian yang 
dilakukan peserta didik dan mencari respon-
respon peserta didik. 
Konfirmasi  
Beberapa peserta didik dipilih sebagai wakil 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, kemudian kelompok lain memberi 
tanggapan (guru memandu jalannya diskusi dan 
membimbing peserta didik untuk mengambil 
kesimpulan alternatif jawaban yang benar dari 






I. PENILAIN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran yaitu penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir 





1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
b. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 
yang kreatif 
  
2.  Pengetahuan 
c. Memberikan contoh masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 










d. Mengambil Kesimpulan 
1) Guru bersama-sama dengan peserta didik 
merangkum materi yang telah dipelajari. 
2) Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
3) Guru menugaskan peserta didik untuk 
mengerjakan tugas individu sebagai 
pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan 




d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan keliling dan luas segi empat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-layang). 
3.  Keterampilan  
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan segi empat 
Observasi Penyelesaian 






J. INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian keterampilan : pengamatan  



















LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED  UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan Modul 
Matematika Berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif pada materi segi empat,  maka salah satu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh 
karena itu, peneliti memohon Bapak/Ibu untuk dapat memberikan tanda centang 
(√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian, dengan skala penilaian 
berikut:  
1 adalah Tidak Relevan 
2 adalah Kurang Relevan 
3 adalah Cukup Relevan 
4 adalah Relevan 
5 adalah Sangat Relevan 
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini atau menuliskannya pada kolom saran yang 
























LEMBAR VALIDASI MODUL 
BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED UNTUK  
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
modul matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
B. Petunjuk:  
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang 
bahan ajar matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif berupa modul matematika materi segi empat Kelas 
VII SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan 
bahan ajar.  
3. Objek penilaian adalah Modul Matematika materi segi empat  Kelas VII 
SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 
pada kolom yang tersedia. 
6 adalah Tidak Relevan 
7 adalah Kurang Relevan 
8 adalah Cukup Relevan 
9 adalah Relevan 
10 adalah Sangat Relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 




















LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU  
MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS PENDEKATAN OPEN 
ENDED 
 
A. Tujuan   
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan 
modul matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis 
pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek 
(√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut:   
1 adalah tidak relevan  
2 adalah kurang relevan  
3 adalah cukup relevan  
4 adalah relevan  
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
















LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM  
PEMBELAJARAN BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED 
 
A. Tujuan   
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan 
modul matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis pendekatan open 
ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Karena itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada 
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut:   
1 adalah tidak relevan  
2 adalah kurang relevan  
3 adalah cukup relevan  
4 adalah relevan  
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 


















LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA  
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN   
DAN BAHAN AJAR BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED 
 
A. Tujuan   
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan 
modul matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif.  
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon siswa terhadap bahan ajar berbasis pendekatan open ended 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan. Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
angket yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut: 
1 adalah tidak relevan  
2 adalah kurang relevan  
3 adalah Cukup relevan  
4 adalah  Relevan 
5 adalah  Sangat Relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 























LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU  
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN  
DAN BAHAN AJAR BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED 
 
A. Tujuan   
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan 
modul matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon guru terhadap bahan ajar berbasis pendekatan open ended 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan. Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
angket yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut:  
1 adalah tidak relevan  
2 adalah kurang relevan  
3 adalah Cukup relevan  
4 adalah  Relevan 
5 adalah  Sangat Relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 























LEMBAR VALIDASI  
TERHADAP TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED UNTUK  
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
A. Tujuan  
penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan modul 
matematika berbasis pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif. 
B. Petunjuk:  
Salah satu komponen bahan ajar adalah Tes Hasil Belajar (THB) berupa 
Tes kemampuan berpikir kreatif. Karena itu peneliti meminta kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap THB yang dikembangkan. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
1  adalah tidak relevan  
2  adalah kurang relevan  
3  adalah cukup relevan  
4  adalah relevan  


























Hasil Analisis Validasi Modul 







I. Akurasi Materi 
1.  Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum. 
4 4 4 Valid  
2.  Materi sesuai dengan kebenaran 
dalam bidang ilmu matematika. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3.  Materi disajikan secara sistematis. 4 5 4,5 Sangat Valid 
4.  Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
5. Penyajian materi sesuai 
kemampuan siswa. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
6. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
4 4 4 Valid  
7. Terdapat latihan untuk 
menunjang kejelasan materi. 
4 4 4 Valid  
8. Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
II. Pembelajaran  
9. Bahan ajar menempatkan siwa 
sebagai subjek. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
10. Bahan ajar bersifat partisipatif 
bagi siswa. 
4 4 4 Valid  
11. Bahan ajar bersifat interaktif bagi 
siswa. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
III. Penerapan pembelajaran berbasis pendekatan open ended 
12. Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif. 
4 4 4 Valid  
13. Latihan soal menunjang 
pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
14. Latihan individu menunjang 
pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
15. Diskusi kelompok menunjang  4 4 4 Valid  
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 pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif. 
    
16. Kolom berbasis pendekatan open 
ended menunjang pencapaian 
kemampuan berpikir kreatif. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,2 Valid  
IV. Penampilan Fisik 
17. Penampilan sampul bahan ajar 
menarik. 
4 4 4 Valid  
18. Gambar dan ilustrasi menarik 
perhatian siswa. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
19. Bentuk dan ukuran huruf menarik 
dan mudah dibaca. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
20. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
21. Kemampuan penampilan fisik 
bahan ajar meningkatkan minat. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
22. Kejelasan tulisan dan gambar. 4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-IV= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
V. Kebahasaan  
23. Struktur kalimat yang digunakan 
jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
24. Kalimat yang digunakan 
sederhana. 
5 5 5 Sangat Valid 
25. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
26. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-V= 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
VI. Tata Letak 
27. Tata letak isi bahan ajar konsisten. 4 4 4 Valid  
28. Tata letak isi bahan ajar harmonis. 4 4 4 Valid  
29. Komposisi dan pemilihan warna 
menarik. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-VI= 
                                
               
 4 Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,3 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan modul =
                             
            
 




Hasil Analisis Validasi RPP 







I. Identitas  
1.  Identitas Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dicantumkan 
dengan lengkap. 
5 4 4,5 Sangat Valid  
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
II. Kompetensi Inti 
2. Kejelasan rumusan kompetensi 
inti. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
III. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 
3. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
4. Kesesuian indikator dengan waktu 
yang disediakan. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
5. Keterukuran indikator. 4 4 4 Valid 
6. Kesesuaian indikator dengan 
perkembangan kognitif siswa. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,4 Sangat Valid  
IV. Isi dan Kegiatan Pembelajaran 
7. Kebenaran isi/materi pelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid  
8. Sistematika penyusunan rencana 
pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
9. Kejelasan kegiatan guru pada 
setiap tahapan pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
10. Kegiatan guru dirumuskan secara 
jelas dan operasional, sehingga 
mudah dilaksanakan oleh guru  
dalam proses pembelajaran di  
4 4 4 Valid 
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 Kelas     
Rata-rata aspek ke-IV= 
                                
               
 4,4 Sangat Valid 
V. Bahasa   
11. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Valid 
12. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek ke-V= 
                                
               
 4 Valid 
VI. Waktu  
13. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan. 
4 5 4,5 Valid  
14. Rincian waktu untuk setiap 
tahapan pembelajaran. 
3 5 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-VI= 
                                
               
 4,3 Valid  
VII. Penutup  
15. Mengarahkan siswa untuk 
membuat rangkuman (inti sari) 
materi pembelajaran. 
4 4 4 Valid 
16. Memberikan tugas pekerjaan 
rumah. 
4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek ke-VII= 
                                
               
 4 Valid 
VIII. Evaluasi  
17. Tugas yang diberikan selama 
proses belajar mengembangkan 
karakternya dan mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
4 4 4 Valid  
18. Alat penilaian memuat semua 
ranah kognitif, psikomotorik, dan 











Rata-rata aspek ke-VIII= 
                                
               
 4 Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,3 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan RPP =
                             
            
 


































Hasil Analisis Validasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 







I. Aspek Petunjuk 
1.  Petunjuk lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid  
2. Lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola 
pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4 Valid  
3. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan dan 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Valid  
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 5 4,5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
III. Aspek Isi 
8. Tujuan penggunaan lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan 
teratur. 
5 4 4,5 Sangat Valid  
9. Aspek yang diobservasi telah 
mencakup tahapan dan indikator 
kemampuan guru dalam 
mengelolah pembelajaran. 
4 4 4 Valid 
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10. Item yang diobservasi untuk 
setiap aspek penilaian pada 
lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola 
pembelajaran telah sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
4 4 4 Valid  
11. Rumusan item untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
menggunakan kata/ pernyataan 
/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,1 Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,2 Valid 
 
Rata-rata total kevalidan  
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran =
                             
            
 






















Hasil Analisis Validasi Aktivitas Siswa 







I. Aspek Petunjuk 
1.  Petunjuk lembar observasi 
aktivitas siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
2. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
5 5 5 Sangat Valid  
3. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan dan 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Valid  
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 5 4,5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
III. Aspek Isi 
8. Kriteria aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran. 
4 4 4 Valid  
9. Satuan waktu siswa untuk  4 4 4 Valid 
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 melakukan aktivitas dengan 
satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
    
10. Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
11. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,4 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan Aktivitas Siswa =
                             
            
 



























Hasil Analisis Validasi Respon Guru 







I. Aspek Petunjuk 
1.  Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid  
2. Kriteria penilaian dinyatakan 
dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
II. Aspek Cakupan Respon Guru 
4. Kategori respon guru yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
5. Kategori respon guru yang 
diamati dinyatakan dengan 
lengkap. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
6. Kategori respon guru yang 
diamati dinyatakan dengan baik. 
4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
III. Aspek Isi 
7. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
8. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. 
4 4 4 Valid 
9. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,2 Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,3 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan Respon Guru =
                             
            
 




Hasil Analisis Validasi Respon Siswa 







I. Aspek Petunjuk 
1.  Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid  
2. Kriteria penilaian dinyatakan 
dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,8 Sangat Valid 
II. Aspek Cakupan Respon Siswa 
4. Kategori respon siswa yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
5. Kategori respon siswa yang 
diamati dinyatakan dengan 
lengkap. 
4 4 4 Valid  
6. Kategori respon siswa yang 
diamati dinyatakan dengan baik. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,3 Sangat Valid 
III. Aspek Isi 
7. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Valid  
8. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. 
4 4 4 Valid 
9. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid  
Rata-rata aspek ke-III= 
                                
               
 4,2 Valid  
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,4 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan Respon Siswa =
                             
            
 




Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 







I. Validasi Isi 
1.  Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
4 4 4 Valid  
2. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
4 4 4 Valid  
3. Kejelasan maksud soal. 5 5 5 Sangat Valid 
4. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Jawaban soal. 5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesesuain waktu pengerjaan soal. 4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
                                
               
 4,5 Sangat Valid 
II. Bahasa  
7. Kesesuaian bahasa yang 
digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda. 
5 5 5 Sangat Valid  
9. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami.  
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II= 
                                
               
 4,8 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek=
                             
            
 4,7 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan Tes Hasil Belajar (THB) =
                             
            
 









Mata Pelajaran :  Matematika 
Pokok Bahasan : Segi Empat 
Kelas/Semester : VII/Genap 






1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.  
2. Bacalah soal dengan baik dan cermat. 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah. 
4. Kerjakan dengan tepat dan benar. 
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 
Soal! 
1. Ian memiliki sebuah buku gambar berbentuk persegi panjang dengan keliling   
140 cm
2
. Ian mendapat tugas dari sekolah untuk menggambar berbagai bentuk 
segi empat yang berbeda-beda jenisnya dengan selisih ukuran setiap sisi pada 
sebuah bidang tidak lebih dari 4 cm. 
a. Sketsakan gambar yang dapat dibuat Ian pada buku gambarnya. Berilah 
nama dengan sebuah huruf pada setiap bidang segi empat yang telah kalian 
buat. 
b. Termasuk jenis segi empat apa dari setiap segi empat yang kalian gambar? 
Tuliskan alasannmu. 



















b.  jelaskan alasanmu menjawab soal no.2 a 
3. Di sebuah alun-alun kota terdapat sebuah taman dengan bentuk jajar genjang 
120 m
2
. Taman tersebut akan diberi pembatas pada setiap sisinya. Diperlukan 
biaya Rp. 20.000,00 untuk pemasangan pembatas setiap meternya. 
a. Berapakah keliling dari taman tersebut? 
b. Berapa total biaya yang diperlukan untuk pemasangan pembatas taman 
tersebut? 
4. Roy mempunyai lantai ruangan berbentuk persegi panjang berukuran 5m x 3m, 
minggu depan Roy akan memasang keramik di lantai tersebut. Jika harga 
keramik Rp 65.000/ Dos(6 buah), bantulah Roy untuk menghitung.  
a. Berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk menutupi lantai tersebut? 
b. Apabila Roy mempunyai dana Rp.2.000.000,00 maka cukupkah dana Roy 
untuk memasang keramik di lantai tersebut? Tuliskan secara terperinci 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































   


















































































































































































































































































































































































































































Alpina  3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 3,7 P 
Miftahul Jannah 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 3,7 P 
Nur Azisah. J 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 3,7 P 
Nur Azizah. B 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 34 3,4 CP 
Nur Hidayanti  4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 3,7 P 
Nur Hikmah 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9 P 
Nurul Hidayah 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 3,6 P 
Putri  4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8 P 
Radiah  4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8 P 
Rahmadina  4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 3,8 P 
Rianti  3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 3,7 P 
Riska 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3,9 P 
Sinar Jaya 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8 P 
Suci Ramadhani 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 3,7 P 
Sucitra J 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 3,8 P 
Wanda Fatika Sari 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3,9 P 
Yasmin Mufidah 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 3,8 P 
Angga Saputra 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 36 3,6 P 
Arif Hidayatullah 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 36 3,6 P 
Aziz Wansa Syaputra 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 3,6 P 
Firmanullah Putrawan 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 3,7 P 
Haikal Ramadhan 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 3,7 P 
Halim Perdana 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 35 3,5 P 
Ismail 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 3,8 P 
M. Iksan Ananda Herman 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3,9 P 
Muh. Iksan 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 3,7 P 
Muh. Yasin HR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 3,8 P 
Muhammad Nur Qadri 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3,9 P 
Randi Depunik 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 36 3,6 P 
Ridwan 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,8 P 
Salman Al-Habsy 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 3,8 P 
Sulaiman Syafrul 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 3,8 P 
Tri Neno Febsa 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3,9 P 
Salwa Aulia 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37 3,7 P 
169 
 
Fatiha Hul-Jannah 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 3,8 P 
Mulyadi  3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 3,7 P 
Yang mencentang SS(4) 19 27 25 23 25 32 34 26 35 25 
Yang mencentang S(3) 14 9 9 13 11 4 2 10 1 11 
Yang mencentang KS(2) 3 0 2 0 0 0 0 0 0 0 




Uji Coba Aspek Respon Positif Persentase 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
No  Nama  
L/
P 






1a 1b 2a 2b 3a 3b 4a 4b 
30 30 20 20 25 25 20 30 
1. Alpina  P 30 30 20 20 15 2 20 25 162 81 
2. Miftahul Jannah P 30 5 15 5 25 25 20 10 135 67,5 
3. Nur Azisah. J P 20 10 20 15 25 20 20 25 155 77,5 
4. Nur Azizah. B P 30 5 20 15 25 20 20 10 145 72,5 
5. Nur Hidayanti  P 15 10 10 20 10 20 20 15 120 60 
6. Nur Hikmah P 25 20 20 20 25 25 20 20 175 87,5 
7. Nurul Hidayah P 30 20 20 15 25 15 20 20 165 82,5 
8. Putri  P 30 10 10 10 25 25 20 25 155 77,5 
9. Radiah  P 15 15 20 20 15 20 20 30 155 77,5 
10. Rahmadina  P 30 5 20 5 25 25 20 25 155 77,5 
11. Rianti  P 30 5 20 15 25 25 20 10 150 75 
12. Riska P 30 15 20 5 25 25 20 1O 140 70 
13. Sinar Jaya P 5 5 15 5 25 25 20 30 130 65 
14. Suci Ramadhani P 30 5 20 5 25 25 20 15 145 72,5 
15. Sucitra J P 30 15 20 15 25 20 20 25 170 85 
16. Wanda Fatika Sari P 30 20 20 15 25 25 2O 30 165 82,5 
17. Yasmin Mufidah P 30 5 20 20 25 25 20 30 175 87,5 
18. Angga Saputra L 25 20 20 20 20 15 20 25 165 82,5 
19. Arif Hidayatullah L 15 15 20 15 25 25 20 20 155 77,5 
20 Aziz Wansa Syaputra L 30 20 20 15 25 20 20 25 175 87,5 
21. Firmanullah Putrawan L 25 30 20 15 20 15 20 15 160 80 
22. Haikal Ramadhan L 10 5 15 15 25 25 20 30 145 72,5 
23. Halim Perdana L 30 30 20 20 25 20 20 20 185 92,5 
24. Ismail L 15 30 20 15 20 20 20 15 155 77,5 
25. 
M. Iksan Ananda 
Herman 
L 25 25 20 15 20 15 15 20 155 77,5 
26. Muh. Iksan L 20 15 20 15 25 25 20 25 165 82,5 
27. Muh. Yasin HR L 20 15 20 20 20 25 20 30 170 85 
28. Muhammad Nur Qadri L 15 30 20 20 15 25 20 25 170 85 
29. Randi Depunik L 30 30 20 20 15 20 20 15 170 85 
30. Ridwan L 30 30 10 15 25 20 20 15 165 82,5 
31. Salman Al-Habsy L 10 20 20 20 25 25 20 15 155 77,5 
32. Sulaiman Syafrul L 25 25 20 15 25 10 20 30 170 85 
178 
 
33. Tri Neno Febsa L 15 15 20 20 25 25 20 15 155 77,5 
34. Salwa Aulia P 25 15 20 20 25 25 20 20 170 85 
35. Fatiha Hul-Jannah P 30 20 20 15 25 15 20 15 160 80 
36. Mulyadi  L 20 25 20 20 25 20 15 20 165 82,5 
Jumlah Skor 855 615 675 555 820 757 690 740 5707 
Jumlah Skor Maksimal 1080 1080 720 720 900 900 720 1080 7200 
Skor Ketercapaian (%) 79,16 56,94 93,75 77,08 91,11 84,11 95,83 68,51 79,26 
Rata-rata         79,26 
 
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Skor  Kategori  Frekuensi Persentase 
10086  x  Sangat Kreatif 4 11,11% 
8576  x  Kreatif 24 66,66% 
7560  x  Cukup Kreatif 8 22,22% 
5955  x  Kurang Kreatif 0 0 
54x  Sangat Tidak Kreatif 0 0 
 
 
 
